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ABSTRAK

Tesis ini berjudulingkar Hadis di Indonesia dan Malaysia : Studi
Kritis Pemikiran Hadis Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad”. Munculnya
Ingkar Hadis sebenarnya bukanlah hal baru pada zaman modern ini, hal ini telah
ada sejak akhir abad pertama namun tidak bertahan lama, seiring arus
modernisasi, kecenderungan berfikir rasional dikalanganmagjeidid, danbias
dari pemikiran orientalis, perkembangannya hingga masuk pada negara muslim di
Asia Tenggara yaitu Indonesia dan Malaysia. Pemahaman penolakan terhadap
Hadis Nabi sebagai sumber Hukum Islam setelah Al-Qur’an turut mempengaruhi
pemikiran para tokoh intelektual di Indonesia seperti Nazwar Syamsu dan Kassim
Ahmad di Malaysia.

Penelitian ini kemudian difokuskan pada tiga persoalan bepkttama,
bagaimana sejarah asal-usul berkembangnya Ingkar Hadis di Negara Indonesia
dan Malaysia secara umutkedua, bagaimana pemikiran hadis dari tokoh-tokoh
Ingkar Sunnah yakni Nazwar Syamsu dan Kassim Ahrkettija, bagaimana
persamaan dan perbedaan serta implikasi dari pemikiran Nazwar Syamsu dan
Kassim Ahmad. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang didasarkan
pada studi kepustakadhbrary reseach). Sumber primer yang digunakan yaitu
buku-buku karangan dari Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad yang berhubungan
dengan pemikiran hadis mereka. Serta objek formalnya adalah Ingkar Sunnah di
Indonesia dan Malaysia. Dalam menganalisis data yang telah terkumpul peneliti
menggunakan beberapa metode yaitu metode deskriptif, analisis, dan metode
komparatif.

Temuan dari hasil penelitian ini adalpdrtama, Ingkar Hadis di Indonesia
telah muncul secara diam-diam pada tahun 1978 kemudian membuat keresahan
bagi masyarakat karena ajaran-ajaranya yang dianggap berbeda dari pada ajaran
Islam semestinya yang menerima hadis sebagai sumber hukum kedua setelah Al-
Quran mendapat larangan dari pihak pemerintah RI. Sedangkan di Malaysia
gerakan Ingkar Anti Hadis baru muncul pada tahun 1985 yang dipelopori oleh
Kassim Ahmad seorang tokoh intelektual Muslim yang menjadi motor penggerak
bagi gerakan Jamaah Al-Quran Malaysia (JAM) sama dengan Nazwar, Kassim
pun dengan karyanya mendapat pelarangan dari pihak kerajaan Md{agsia,
pemikiran dari Nazwar dan Kassim sama-sama menolak hadis karena hadis
merupakan suatu kebohongan semata bukan berasal dari Nabi SAW. Dan
merupakan faktor kemundurannya umat Islam, Al-Qur'an menjadi satu-satunya
sumber hukum yang telah lengkap sebagai tuntunan hidup umat Islam. Namun
jika dilihat dari sikap keduanya tidak termasuk pada golongan ingkar hadis
keseluruhan karena mereka hanya menerima hadis yang hanya sesuai dan sejalan
dengan yang dikatakan al-Quran, mereka dapat dikategorikan sebagai Ingkar
Hadis sebagiarKetiga perbandingan dari pemikiran Nazwar dan Kassim terletak
pada faktor keterpengaruhan mereka terhadap orientalis serta bacaan-bacaan buku
dari para pengingkar hadis sebelumnya, dan hal ini memunculkan dampak yang
sangat meresahkan masyarakat karena pemikiran dan ajaran dari mereka yang
hanya berpegang kepada Al-Qur'an semata.

Kata Kunci:Ingkar Hadis Indonesia, Ingkar Sunnah Malaysia, Nazwar Syamsu,
dan Kassim Ahmad
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)

cr

es
es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka

el

v
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_em
en
w

ha

apostrof

y¢e

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Ditulis
Ditulis
C. Ta’ marbitah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
Ditulis
Ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulish.

Ditulis

3. Bilata’ marb(tah hidup atau dengan harakat, fath kasrah danammah
ditulis t atau h.

Ditulis

I
E




D. Vokal pendek

a
fa’ala

zukira

u
yazhabu

E. Vokal panjang
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

F. Vokal rangkap
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis
ditulis

ditulis




H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “|”.

A ditulis al-Quran
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

s Lacdd) ditulis as-Sama’

sl ditulis asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Ditulis zawi al-furad

ditulis ahl as-sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur'an, hadis,
mazhab, syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan
oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Toko Hidayah, Mizan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wacana pembaharuan pemikiran dalam Islam selalu menarik untuk
dibicarakan. Banyak ulama dan cendekiawan Muslim yang memberikan pandangan
atau pendapat mengenai reaksi pemahaman tentang Islam, reaksi yang muncul
beraneka ragam ada yang pro dan ada pula yang kontra, terutama yang berhubungan
dengan sumber hukum kedua atau hadits dalam Islam.

Al-Qur’an dan hadis merupakan pondasi dan dasar pokok ajaran agama Islam.
Al-Qur’an yang memiliki kualitas absolute (qar7) yang secara level tidak bisa
dibandingkan dengan hadis yang bersifat zanni, terlebih jika melihat asal (sumber)
dari keduanya. Pernyataan tersebut sudah menjadi hal umum bagi umat Muslim
bahkan non Muslim sendiri. Terlepas dari eksistensinya maupun tingkatannya, al-
Qur’an tidak bisa dipisahkan dari hadis, keduanya saling melengkapi dan
menyempurnakan dalam mengurai ajaran agama Islam. Kenyataan yang mulai
digoyahkan dan dikritisi oleh beberapa pemikir yang cenderung dan menginginkan
kembali pada al-Qur’an an sich. Suatu hal yang dapat dimaklumi mengingat
keberadaan hadis baik dari proses tadwin, penyampaian, bahkan kualitas hadis masih

menyimpan dan memiliki problem yang kompleks.*

! Pengumpulan hadis dilakukan jauh setelah nabi wafat, mengingat sebelumnya dilarang
menulis atau mencatat hadis. Tentang keadilan sahabat (dengan jargon kull sahabat ‘udul) yang
memiliki otoritas menyampaikan hadis masih menjadi perdebatan hingga sekarang. Penilain atas



Pada dasarnya hadis Nabi berfungsi menjelaskan hukum-hukum dalam al-
Qur’an yang pada umumnya berbentuk garis besar. Allah SWT. menetapkan hukum
al-Qur’an adalah untuk diamalkan, karena dalam pengamalan itulah terletak tujuan
yang digariskan. Dengan demikian dapatlah dimengerti bahwa kebanyakan umat
Islam memahami hadis sebagai penafsir al-Qur’an dalam praktek atau Islam dalam
penjabaran secara kongkrit.?

Kedudukan hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam telah disepakati dan
diterima oleh hampir seluruh ulama dan umat Islam, tidak saja di kalangan Sunni tapi
juga di kalangan Syi‘ah,® meskipun penerimaan Syi‘ah terhadap hadis dilembagakan

secara berbeda oleh masing-masing subsektenya,* termasuk Syi‘ah /sna ‘Asyariyah,’

riwayat bi al-ma 'na, secara tidak langsung dapat membuat keraguan, yang dimungkinkan adanya gaul-
gaul sahabat, tabi’in masuk dan bercampur dalam hadis. Hal ini merupalan problem yang masih
melekat dalam kajian hadis yang hingga sekarang masih dikaji.

* Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him.40-42.

3Syi’ah mengakui otoritas hadis sebagai sumber ajaran Islam, namun terdapat perbedaan
prinsip dengan sunni , khususnya yang berakaitan dengan sistem periwayatan yang berimplikasi pada
perbedaan kitab hadis yang menjadi kitab standar bagi masing-masing pihak; kalau Sunni mengakui
dan menjadikan a/-Kutub al-Sittah sebagai kitab hadis standar, sedangkan kalangan Syi‘ah mengakui
empat kitab standar yaitu alKafi (oleh al-Khulaini, w.329), Man Layahdhuruhu al-Fagih (oleh al-
Syaikh al-Shadugq, w.381), Tahzib al-Ahkim dan al-Istibsar fi ma Ukhtulifa min akhbar (keduanya
karya A/-Tusi, w.436). Lihat, LK.A Howard, “al-Kutub al-Arba‘ah: Empat Kitab Hadis Utama
Mazhab Ahlul Bait”dalam Al-Huda, Jurnal kajian Ilmu-Ilmu Islam, Vol.II, Nomor 2 2001, hlm. 9-22.

*Dalam perspektif teologi Syi’ah, segala yang terkandung dalam perikehidupan Nabi SAW.
dapat diterapkan secara ideal melalui kesetiaan, pengabdian, dan kepatuhan kepada Imam yang
dibimbing oleh Allah SWT. para Imam mengajarkan,menegaskan, dan menafsirkan Sunnah. Peran
otoratif imam memberikan mereka jaminan konsistensi dan kesinambungan serta bimbingan dan ajaran
yang dipandang sebangun dengan sunnah Nabi. Lihat, Azim A. Nanji, “Hadith” dalam John L.
Esposito, the Oxford Encyclopaedia of the Modern Islamic World, Vol.IV (New York: Oxford
University Press,1995) him.138.

°Lihat L. T. Librande, “Hadith” dalam Mircea Eliade, Encyclopaedia of Religion, Vol.6 (New
York: Simon &Schuster Macmillan,1986) him. 150.



dan aliran Islam lainnya. Dalam sejarah umat Islam hanya sekelompok kecil dari
umat Islam yang menolak hadis Nabi sebagai sumber ajaran Islam. Mereka ini
dikenal dengan kelompok Inkdr al-Sunnah atau Inkar al-Hadis dengan berbagai latar
belakang dan motifnya dalam batasan tertentu telah menjadi masalah tersendiri sejak
zaman klasik hingga masa modern,® baik dalam kaitannya pemahaman ajaran Islam
keseluruhan maupun dalam kaitannya dengan posisi Hadis sebagai salah satu sumber
ajaran Islam. Secara empirik, muncul dan berkembangnya /nkar al-Hadis tersebut
membawa dampak sosial-masyarakat, khususnya di Indonesia dan Malaysia sebagai
negara penduduk Muslim terbanyak.

Dalam konteks kajian ini Hadis dipahami sebagai “berita”(al-Khabar) yaitu
sebagai bentuk reportase atau penuturan tentang apa yang disabdakan Nabi
Muhammad saw. atau penuturan tentang sesuatu yang telah dijalankan dalam praktik
yang kemudian diikuti oleh generasi sesudah beliau, atau penuturan tentang perbuatan
sahabat beliau yang “didiamkan” yang dapat diartikan sebagai ‘“pembenaran”.
Adapun Sunnah adalah “tradisi” yaitu keseluruhan kepribadian Nabi SAW., akhlak,
perkataan, perbuatan, sejarah dan perjalanan hidupnya yang karenanya sehingga di

dalam al-Qur’an beliau disebut uswah hasanah (contoh yang patut diteladani).

® Penggunaan periode klasik dalam kajian ini merujuk pada periodisasi sejarah perkembangan
Islam yang dikemukakan oleh Harun Nasution. Beliau membagi menjadi tiga periode,yaitu periode
klasik (650-1250), periode pertengahan (1250-1800),dan periode modern (1800-sampai sekarang).
Lihat, Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, jilid I, Cet V (Jakarta: Ul Press,1989),
him.56-89.



Banyak orang dalam mengkaji tentang gerakan yang menolak kepada
hadis sebagai sumber hukum setelah al-Qur’an menyebutnya dengan istilah ingkar
sunnah, namun sepanjang kajian ini, penulis lebih cenderung dengan penggunaan
istilah ingkar hadis daripada ingkar sunnah.

Pada zaman Nabi SAW (w.632 M), umat Islam sepakat bahwa hadis
merupakan salah satu sumber ajaran Islam di samping al-Qur’an. Belum atau tidak
ada bukti sejarah yang menjelaskan bahwa pada zaman Nabi ada dari kalangan
umat Islam yang menolak hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam. Beliau
hanya pernah memberikan isyarat bahwa nanti akan timbul pengingkar hadis yang

menyimpang dari jalan yang lurus, sebagaimana berikut:

°
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Terjemahannya:

Diriwayatkan dari Abi Rafi’ r.a dari Nabi saw bersabda: “sungguh aku tidak
bertemu dengan salah satu di antara kamu yang duduk bersandar di atas
singgasananya, datang perkara daripadaku dari apa yang aku perintahkan atau
aku larang.” Maka ia menjawab: “kami tidak tahu apa yang kami dapati di
dalam kitab Allah kami ikutinya.” (HR. Abu Dawud, al-Turmudzi, Ibn Hibban,
dan Al-Hakim).”

"Hadis diatas diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab al-Sunnah, Bab Luzum al-Sunnah:13/356,
al-Turmuzi, Kitab al-‘Ilmi, Bab Ma Nuhiy‘anh an Yuqala.7/424, Tbn Hibban, dalam Mukaddimah,
Bab al-I‘tisam bi al-Sunnah : 1/190, dan al-Hakim: 1/180. Abu Isa: hadis ini Hasan dan Sahih, lihat:
Muhammad bin Isa al-Turmuzi, Sunan Al-Turmuzi, Juz 4, him. 642



Hadis di atas memberikan isyarat bahwa ingkar hadis datang dari kalangan
ekstrimis yang bersenang-senang dalam kehidupan materi dan tidak memperhatikan
hukum syariat Islam. Pada hadis ini Rasulullah SAW. menjelaskan bahwa akan
terjadi seseorang yang menolak sunnah dan menetapkan suatu hukum dan hanya akan
mengikuti al-Qur’an saja atau dengan sunnah yang sesuai dengan al-Qur’an oleh
karenanya, ia cukup mengambil al-Qur’an saja dan menolak hadis yang menurutnya

tidak disebutkan dalam al-Qur’an atau bertentangan dengan al-Qur’an.®

Bahkan pada masa al-Khulafa’ al-Rasyidun (632-661 M) dan Bani Umayyah
(661-750 M), belum terlihat jelas adanya kalangan umat Islam yang menolak sunnah
sebagai salah satu sumber ajaran Islam. Barulah pada awal masa Abbasiyah (750-
1258 M) muncul secara jelas sekelompok kecil umat Islam yang menolak sunnah
sebagai salah satu sumber ajaran Islam. Mereka itu kemudian dikenal sebagai orang-

orang yang berpaham inkar al-Sunnah.’

Kalau ditilik dari perspektif historisnya, kelompok ini tidak diketahui secara
pasti kapan awal munculnya baik dalam bentuk OTB (Organisasi Tanpa Bentuk)

sebagai gerakan bawah tanah, maupun sebagai kelompok yang terorganisir secara

®Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern dalam Sunnah Pendekatan llmu Hadis (Jakarta
:Kencana, 2011), him. 43-44.

°Syuhudi Ismail, Hadits Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya (Jakarta:Gema
Insani, 1995), him. 14.



rapi yang keberadaan dan identitasnya dapat dikenali. Menurut Imam Syafi’i,*

diperkirakan gerakan ini muncul pertama kali pada akhir abad 11 H atau awal abad 111

H.

Lebih lanjut dikatakan oleh Imam Syafi’i mereka secara keseluruhan

terpolarisasi kedalam tiga kelompok,* yaitu:

a. Kelompok yang menolak sunnah, baik yang bernilai sahih, hasan maupun
da’if'sekalipun.

b. Kelompok yang menolak sebagian hadits atau sunnah, yaitu hadits yang
tidak sesuai dengan al-Qur’an secara tekstual. Kelompok ini menganggap
hadits atau sunnah tidak memiliki kompetensi dalam menciptakan hukum
yang baru.

c. Kelompok yang menolak sunnah yang tidak bernilai mutawatir.

Sejak Imam Syafi’i, mereka yang menolak sunnah (berpaham ingkar al-
Sunnah), baik secara absolute maupun penolakan terhadap sebagiannya telah menjadi
momok bagi dunia Islam,*? tidak terkecuali di Indonesia seperti kasus Ircham
Sutarto™. Namun menurut penulis pengingkaran terhadap hadits yang tidak bernilai

mutawir jelas tidak tepat dikatakan sebagai penganut paham Ingkar Sunnah. Untuk

9 Muhammad Ibnu Idris Al-Syafi’I, Al-Umm, (Beirut: Daar Al-Fikr, tt), him. 287

' Muhammad lbnu Idris Al-Syafi’l, Al-Umm, hlm.250-256, lihat juga Ahmad Husnan,
Gerakan Ingkar Al-Sunnah dan Jawabannya, (Jakarta: Media Da’wan, 1984), him. 7.

2 syuhudi Ismail, Hadis Menurut...him. 15

¥ Ahmad Husnan, Gerakan Ingkar hadis, him.8



itu dalam pembahasan ini penulis menyebut kelompok Ingkar Sunnah hanya terhadap
mereka yang menolak eksistensi dan substansi sunnah secara absolut.

Menurut M. ‘Azami, setelah kemunculan perdananya di akhir abad Il atau awal
abad Il (pada masa Imam Syafi’i), gerakan ini menjadi mandek dan tidak diketahui
lagi jejaknya sampai sebelas abad lamanya. Baru pada abad XIV H atau peralihan
abad XIX H ke abad XX H gerakan ini muncul kembali.** Untuk itu para analis dari
muhaddisin, membagi periode Ingkar Hadis menjadi dua bagian, pertama kelompok
tempo dulu (klasik) yang hidup pada masa Imam Syafi’i, kedua kelompok modern
yang hidup di abad peralihan.®

Penolakan kelompok Inkar al-hadis terhadap kedudukan hadits Nabi, itu
berkonsekuensi pada penolakan terhadap sumber ajaran Islam yang kedua, paling
tidak dua fungsi utama hadits yakni: pertama, bayan ta'kid, menguatkan atau
menggarisbawahi kembali apa yang terdapat dalam al-Qur'an. Kedua, bayan tafsir,
memperjelas atau merinci bahkan membatasi pengertian lahir dari ayat-ayat al-
Quran. Melihat gejala ini para ulama, terutama yang concern terhadap hadits,
mengambil langkah-langkah yang dirasa perlu untuk membuktikan, bahwa pendirian
kelompok inkar sunnah menolak kehujjahan hadits Nabi adalah benar-benar keliru.

Tidak diketahui persis sejak kapan Ingkar hadis mulai berkembang di Indonesia

dan siapa yang mula-mula menyebarkannya, Gerakan ingkar hadis di Indonesia

Y Muhammad Mustafa al-‘Azami, Dirasat Fi al-Hadis al-Nabawi wa Tarikh Tadwinih,
(Beirut: Maktab al-Islami, 1980). him. 26

Y Rif'at Fauzi, Al-Madkhal Ila al-Tausiq al-Sunan Wa al-Bayan Makanatiha F7 Bina’ al-
Mujtama’ al-Isiami, (Mesir: Mu’assasah al-Khariji, 1978), him. 189.



menjadi target para pengingkar hadis setelah Mesir, karena Indonesia berpenduduk
mayoritas Islam terbanyak di seluruh dunia Islam. Hal ini dapat dilihat Sekitar tahun
1980-an paham pemikiran modern ingkar hadis Indonesia bergerak di beberapa
tempat dan pada tahun 1983-1985 mencapai puncaknya sehingga menghebohkan
masyarakat Islam dan memenuhi halaman berbagai harian koran dan majalah. Pusat
pergerakan mereka di Jakarta yang mendominasi jumlah pembawanya yang
mayoritas, kemudian di Bogor Jawa Barat, Tegal Jawa Tengah dan Padang Sumatera
Barat. *°

Terbitnya beberapa buku yang bercorak ingkar hadis dan munculnya beberapa
tulisan yang mengecam para pengingkar hadis tersebut hingga keluarnya fatwa
Majelis Ulama Indonesia (MUI)*" serta Surat keputusan Kejaksaan Agung®® yang
melarang paham tersebut.

Nazwar Syamsu termasuk salah satu tokoh pengingkar hadis dari Indonesia
beliau di golongkan termasuk dalam kelompok ingkar hadis dikarenakan buku-buku
karangan Nazwar Syamsu dianggap memuat sejumlah kutipan ayat-ayat al-qur’an
yang terjemahan bahasa Indonesia mengandung banyak kesalahan serta pendapat

beliau yang dianggap bertentangan dengan keyakinan umat Islam secara umum yang

'® Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern dalam Sunnah.... him.100-101

' Fatwa tersebut dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia tanggal 27 Juni 1983. Lihat,
Majelis Ulama Indonesia Indonesia, Himpunan Fatwa MUI, (Jakarta,2003), him. 108-109.

® Kejaksaan Agung RI. telah mengeluarkan tiga Surat Keputusan yang isinya melarang
penyebaran paham/ajaran Ingkar hadis, yaitu Kep.-169/J.A/9/1983 tanggal 30 September 1983, Kep.-
059/J.A/3/1984 tanggal 13 Maret 1984, dan Kep.-085/J.A/9/1985 tanggal 13 September 1985.



berhubungan dengan sumber-sumber ajaran yang dikenal dalam Islam. Hal inilah
yang dijadikan alasan utama dalam mencabut buku-buku karangan Nazwar Syamsu
dari peredaran.®
Tidak berbedanya dengan Indonesia negara tetangga bahkan serumpun
Malaysia pun telah masuk pengaruh-pengaruh dari kelompok ingkar hadis salah satu
tokoh yang sangat kontroversial dalam hal ini adalah Kassim Ahmad yang juga
dilabeli sebagai ingkar hadis atau anti-hadis karena salah satu buku karangannya yang
berjudul “Hadis Satu Penilaian Semula” pada tahun 1986 yang menggemparkan dan
telah menyebabkan beliau dicap menjadi murtad oleh beberapa ulama hingga
pelarangan edar oleh kerajaan Malaysia. Dari sinilah penulis mencoba memfokuskan
kajian terhadap pemikiran Hadis dari Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad sebagai
tokoh ingkar hadis di Indonesia dan Malaysia.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah pokok yang
akan diteliti dalam tesis ini adalah

1. Bagaimana sejarah asal-usul berkembangnya ingkar hadis di Negara

Indonesia dan Malaysia?
2. Bagaimana pemikiran hadis dari tokoh-tokoh ingkar hadis yakni Nazwar

Syamsu dan Kassim Ahmad?

¥ Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia; dari Mahmud Yunus hingga
Quraish Shihab, terj. Tajul Arifin (Bandung:Mizan,1996), him.268.
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3. Bagaimana persamaan dan perbedaan serta implikasi dari pemikiran

Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad tentang Hadis?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka secara garis besar tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sejarah perkembangan ingkar hadis di Indonesia
dan Malaysia

2. Untuk mengetahui pemikiran hadis dari Nazwar Syamsu dan Kassim
Ahmad sebagai tokoh ingkar hadis.

3. Untuk mengetahui perbandingan dan implikasi dari pemikiran Nazwar
Syamsu dan Kassim Ahmad tentang Hadis.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini, antara lain:

1. Untuk memberikan sumbangan karya ilmiah kepada para pengkaji
hadis dan mengembangkan khazanah intelektual terutama dalam
bidang IiImu Hadis.

2. Memberikan wawasan keilmuan pada para penelliti hadis sehubungan
dengan kajian komparatif keislaman.

3. Menegaskan kembali pentingnya hadis sebagai sumber hukum Islam
yang kedua setelah Al-Qur’an.

D. Kajian Pustaka
Dalam sebuah penelitian, pada umumnya memilah dua obyek penelitian,

yakni obyek material dan formal. Obyek formal dalam lingkup permasalahan ini
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mengenai ingkar hadis. Sejak munculnya gerakan ingkar hadis hingga sekarang telah
ada sejumlah tulisan dan kajian akademik terhadap Ingkar hadis, baik berupa artikel
atau bagian dari sebuah buku maupun satu buku yang secara khusus membahas
ingkar hadis.

Adapun beberapa karya yang membahas mengenai ingkar hadis dan hadis
antara lain:

Karya dari Imam Syafi’i (w.204 H/820 M) yaitu al-Risalah dan al-Umm
yang merupakan respon terhadap munculnya gejala kurangnya kepedulian
terhadap hadis pada masa itu. Dalam a/-Risalah Imam Syafi’i menjelaskan
hubungan antara al-Qur’an dan Hadis dengan menegaskan bahwa dalam hal
otoritas maka hadis sejajar dengan al-Qur’an, karena perintah Rasulullah SAW.
adalah perintan Allah SWT. Dalam mempertahankan argumennya ini Imam
Syafi’i menunjukkan kelemahan argumen dan kesalahan sikap lawan bicaranya
yang menolak otoritas Hadis sebagai sumber ajaran Islam sekaligus mengusulkan
untuk kembali hanya kepada al-Qur’an.?’ Uraian tentang sikapnya terhadap orang
yang menolak otoritas hadis ini kemudian dikemukakannya didalam al-Umm.
Pembahasannya terhadap hal ini ringkas berisi dialog antara Imam Syafi’i dengan

seseorang Yyang tidak dijelaskan identitasnya. Dalam uraiannya, beliau

?® Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, Ar-Risalah, naskah ditahgiq dan disyarah oleh Ahmad
Muhammad Syakir, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th,) him. 88-89
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menyebutkan dua tipologi pengingkar hadis, yaitu al-ta’ifah al-latiraddat al-
akhbar kullaha dan man radd khabar al-khasas.**

Karya dari Jalaluddin al-Suyuti (848-911 H./911-1505 M.) berjudul
Miftah al-Jannah fi al-Ihtijaj bi al-Sunnah. Buku ini berisi argumen-argumen
nagliyah yang disusun secara sistematis oleh al-Suyuthi, dimulai dengan uraian
tentang Hadis sebagai sumber ajaran dan dalil-dalil kehujjahannya, hingga
bantahan berupa tad’7f terhadap hadis-hadis yang oleh para mungkir al-hadis
dijadikan argumen penolakannya dengan menunjukkan aspek kelemahan hadis
tersebut.”

Mustafa al-Sibai  (1915-1967) dengan Kkaryanya al/-Sunnah wa
Makanatuha fi Tasyri’ al-Islami merupakan respon dan kritik atas pemikiran
Ahmad Amin tentang Hadis sebagaimana yang dikemukakannya dalam Fajr al-
Islam dan Duha al-Islam.”

Adapun Fazlur Rahman (1991-1988) menuangkan pemikirannya tentang

Hadis dalam dua karya bukunya yang berjudul Islamic Methodology in History?*

! Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, al-Umm, jilid V (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th),
hlm.460-488.

? Jalaluddin al-Suyuti, Miftah al-Jannah ff al-Ihtijaj bi al-Sunnah, (Beirut:Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah,1989)

» M. Erfan Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan al-Sunnah; Kritik Musthafa al-Siba’l
terhadap Pemikiran Ahmad Amin Mengenai Hadis dalam Fajr Islam (Bogor: Kencana,2003)

* Buku Islamic Methodology in History merupakan kompilasi dari keempat artikel yang
dimuat dalam jurnal Islamic Studies dalam kurun waktu Maret 1962 sampai dengan Juni 1963, yaitu
“Concepts Sunnah, Ijtihad, and Ijma’in Early Period”, “Sunnah and Hadith”,dan “Post Formative
Developments in Islam”. Buku tersebut terdiri dari lima bagian; empat diantaranya adalah artikel yang
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dan Islam, didalamnya selain mengemukakan pemikirannya yang membedakan
antara Hadis dan Sunnah, juga berisi sedikit uraian ingkar hadis.

Daniel W. Brown, juga menulis buku yang berisikan dinamika pemikiran
modern tentang Hadis, yang berjudul Rethinking Tradition in Modern Islamic
Thought (Cambridge University Press,1996).* Buku ini dalam pembahasannya
diawali dengan uraian konsepsi klasik tentang otoritas hadis, kemudian diskusi
sekitar munculnya tantangan modernitas terhadap hadis-hadis Nabi, termasuk
jaringan intelektual pemikiran para pengingkar hadis, hingga kontroversi terbitnya
buku a/-Sunnah al-Nabawiyah bayn Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis (1989) karya
Muhammad Al-Ghazali.”® Dengan buku inilah yang membuat al-Gazali dituduh
sebagai salah satu pengingkar hadis. Tuduhan ini tidak mendasar sebab dalam
karyanya yang lain al-Gazali justru memperkuat pemahaman agamanya dengan

hadis-hadis Nabi SAW.?" Brown berkesimpulan bahwa sentralitas hadis sebagai

disebutkan diatas ditambah dengan satu artikel berjudul “Ijtihad in the Later Centuries”. Buku tersebut
diterbitkan pertama kalinya oleh Central Institut of Islamic Reseach di Karachi-Pakistan tahun 1964.

% Buku ini telah diterjemahkan oleh Jaziar Radianti dan Entin Sriani Muslim dengan Judul
“Menyoal Relevansi Sunnah Dalam Islam Modern” (Bandung: Mizan, 2000)

**Syaikh Muhammad al-Ghazali adalah salah seorang intelektual dan da’i yang cukup
produktif, menulis lebih dari 50 judul buku. Beliau sempat menjabat beberapa jabatan strategis,
diantaranya sebagai Ketua Dewan Keilmuan Universitas al-Amir Abdul Qadir al-Jazairi di al-Jazair
tahun 1981-1986. Beliau lahir di Naklal Inab, Hay al-Barud, Mesir pada tanggal 22 September 1917
M (5 Zulhijjah 1335 H) dan wafat di Riyadh tanggal 9 Maret 1996 M. (18 Syawal 1416 H). lihat al-
Mustasyar Abdullah al-Aqil, “Min A’lami al-Harakah wa al-Dakwah al-Islamiyah al-Mu’ashirah”.
Diterjemahkan oleh Khozin Abu Fagih dan Fakhruddin dengan judul Mereka yang Telah Pergi:Tokoh-
Tokoh Pembangun Pergerakan Islam Kontemporer (Jakarta:al-I’tishom Cahaya Umat, 2003), him. 13-
25.

* Daniel W. Brown, Rethinking Tradition in Modern Islamic Thought, (United
Kingdom:Cambridge University Press, 1996). him.121-122.
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simbol otoritas, legitimasi, dan kesinambungan dengan masa lalu ideal, membantu
menerangkan salah satu karateristik luar biasa dalam diskusi modern mengenai
hadis, dan bahwa penentang hadis paling radikal sekalipun tidak menolak ide
esensial yang mendasari hadis.?®

M.M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya®®, buku ini terdiri
dari beberapa bab yang didalamnya membahas tentang kedudukan sunnah di
dalam Islam, dan beberapa bab mengenai sejarah kodifikasi hadis, adapun Ingkar
Hadis dibahas dalam bab ingkar sunnah dahulu dan sekarang.

Ahmad Husnan, Gerakan Ingkar Sunnah dan Jawabannya®, buku ini
membahas dua bagian pokok yaitu: pertama, menyampaikan pokok-pokok pikiran
aliran ingkar hadis beserta tanggapannya. kedua, membahas pengertian sunnah dan
kedudukannya serta segala persoalan yang menyangkut dengannya. Di dalam
karyanya ini Ahmad Husnan sekaligus menjelaskan motif dan tujuan akhir dari
gerakan pengingkar Hadis, yaitu:

Sebenarnya kita dapat mengetahui cara-cara/tipu muslihat yang mereka
gunakan, bahwa mereka itu menjadikan Sunnah sebagai sasaran, dengan
meruntuhkan dan menghancurkannya, mereka berkata: “sesungguhnya al-
Qur’an saja yang abadi.” Kemudian setelah itu mereka bermaksud
menghancurkan bangunan Islam secara keseluruhan.®*

®Daniel W. Brown, Rethinking Tradition..., him. 138.

» M.M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya terj. Ali Mustafa Ya’qub

(Jakarta:Pustaka Firdaus,1994)
% Ahmad Husnan, Gerakan Ingkar Sunnah dan Jawabannya (Jakarta: Media Dakwah, 1980)

! Ahmad Husnan, Gerakan Ingkar Sunnah...,hlm. 11.
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Tulisan Ahmad Husnan ini merupakan tulisan pertama di Indonesia yang
membahas Ingkar Hadis dengan menunjukkan kelemahan argumentasinya, maka
buku tersebut menjadi rujukan bagi tulisan-tulisan yang membahas Ingkar Hadis di
Indonesia yang datang sesudahnya.

Shalih Ahmad Ridla, Berkenalan dengan Ingkar Sunnah, pada buku ini
mengkaji mengenai pentingnya Hadis untuk memahami al-Qur’an serta kedudukan
Hadis dalam al-Qur’an dan di jelaskan pula mengenai hadis tentang ingkar sunnah,
adapula penjelasan argumentasi lemah dari pengingkar hadis.*

Syuhudi Ismail, Hadist Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan
Pemalsunya®, merupakan sebuah karya dari beberapa kumpulan pidato limiah
Syuhudi Ismail yang dibukukan, dalam bukunya ini beliau memaparkan tentang
argumen-argumen para pengingkar hadis serta bukti kelemahan argumen dari para
pengingkar hadis dan upaya para pembela hadis dalam melestarikan Sunnah.

Tulisan lainnya yang muncul sebagai respon yang menunjukkan resistensi
Umat Islam Indonesia terhadap Ingkar Hadis dilakukan oleh M. Amin

Djamaluddin®* dalam bukunya yang berjudul Bahaya Ingkar Sunnah® selain itu,

*? Shalih Ahmad Ridla, Berkenalan dengan Ingkar Sunnah (Jakarta: Gema Insani Press, 1991)

*Syuhudi Ismail, Hadits Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya (Jakarta:
Gema Insani, 1995)

* M. Amin Djamaluddin adalah pimpinan Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI),
salah satu organisasi yang memfokuskan aktivitasnya pada kajian terhadap paham-paham atau ajaran
yang dinilai sesat. Lihat http://infolppi.blogspot.com. Diakses pada 10 Mei 2015.


http://infolppi.blogspot.com/
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dalam buku Capita Selekta Aliran-Aliran Sempalan di Indonesia, M. Amin
Djamaluddin juga memasukkan satu pembahasan tentang Ingkar Hadis. Dalam
karyanya itu M. Amin mendeskripsikan tentang muncul dan berkembangnya
Ingkar Hadis di Indonesia yang didasarkan pada penelusuran yang telah dilakukan
olehnya bersama LPPI. Secara umum materi kedua tulisan tersebut merupakan
sorotan yang mengecam ingkar hadis dengan mencap mereka sebagai aliran
sempalan yang sesat.

Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern dalam Sunnah Pendekatan IImu
Hadis®, dalam buku ini ingkar hadis modern di kupas tuntas sampai ke akarnya
yakni pengertian ingkar hadis dan macam-macamnya, sejarah awal timbulnya pada
zaman klasik maupun sampai masa modern, sejarah perkembangannya, sebab-
sebab timbulnya, di antara pemikirannya dan analisis penulis secara ilmiah melalui
perbandingan pendapat ahli sunnah dan ilmu sunnah.

Kajian lain tentang Ingkar hadis di Indonesia dilakukan oleh Daud Rasyid
dalam bukunya yang berjudul a/-Sunnah fi Indunisiya: Baina Ansariha wa
Khusumiha (Jakarta: Usamah Press, 2001).>” Buku ini terdiri dari atas tiga bagian;
pertama, mendeskripsikan variasi, format dan tipologi serangan terhadap Hadis,

yang menyoroti benang merah antara kolonialisme, orientalisme, dan pemikiran

** M. Amin Djamaluddin, Bahaya Ingkar Sunnah, (Jakarta: LPPI,1986)

*Abdul  Majid Khon, Pemikiran Modern dalam Sunnah Pendekatan Ilmu Hadis
(Jakarta:Kencana,2011)

*” Buku ini telah diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia oleh Nurkholish Ridwan, dkk.
Dengan judul Fenomena Sunnah di Indonesia Potret Pergulatan Melawan Konspirasi, cet,l;
Jakarta:Usamah Press,2003.
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Harun Nasution. Kedua, membahas artikel Jane I Smith dan Yvonne Y. Haddad
dalam majalah Ulumul Qur’an dan pemikiran Riffat Hassan. Kedua tulisan yang
dimaksud berisi kritik terhadap hadis dalam kaitannya dengan isu-isu gender.
Bagian ketiga, menyoroti paham dan pemikiran Ingkar hadis dengan
mengemukakan bantahannya.

Dalam artikel “Hadis Dalam Sorotan di Malaysia; Studi tentang pemikiran
Kassim Ahmad Terhadap Hadis” dalam A/-Jami‘ah yang ditulis oleh A.Chaliq
Muchtar,*® membahas tentang bagaimana pola pemikiran Kassim Ahmad sehingga
timbul gelaran yang menganggapnya sebagai salah seorang pengingkar hadis serta
uraian dari pemikirannya.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini berupaya mengkaji secara kritis pemikiran hadis dari para
tokoh Ingkar Hadis di Indonesia dan Malaysia yakni Nazwar Syamsu dan Kassim
Ahmad yang pernah meresahkan masyarakat Indonesia pada tahun 1983 dan di
Malaysia tahun 1985 oleh karya-karyanya. Hal ini menimbulkan asumsi bahwa
dalam pemikiran hadis yang mereka tuangkan dalam karyanya terdapat
persamaan dan perbedaan dengan berbagai kelebihan dan kekurangannya.
Adanya implikasi yang mereka timbulkan oleh masing-masing pemikiran
mengharuskan untuk dilakukan kajian secara kritis atas pemikiran-pemikiran

kritis tersebut.

* A. Chaliq Muctar, “Hadits Dalam Sorotan di Malaysia”, dalam Al-Jami’ah, Yogyakarta,
1990, no.43.
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Banyak orang dalam mengkaji tentang gerakan yang menolak kepada hadis
sebagai sumber hukum setelah al-Qur’an menyebutnya dengan istilah ingkar
sunnah, namun disini penulis menggunakan istilah ingkar hadis, dalam konteks
kajian ini Hadis dipahami sebagai “berita”(al-Khabar) yaitu sebagai bentuk
reportase atau penuturan tentang apa yang disabdakan Nabi Muhammad saw.
atau penuturan tentang sesuatu yang telah dijalankan dalam praktik yang
kemudian diikuti oleh generasi sesudah beliau, atau penuturan tentang perbuatan
Sahabat beliau yang “didiamkan” yang dapat diartikan sebagai “pembenaran”.
Adapun Sunnah adalah “tradisi” yaitu keseluruhan kepribadian Nabi SAW.,
akhlak, perkataan, perbuatan, sejarah dan perjalanan hidupnya yang karenanya
sehingga di dalam al-Qur’an beliau disebut uswah hasanah (contoh yang patut
diteladani).

Dalam khazanah Ulum al-Hadis, kajian dari para pengingkar hadis
terhadap hadis atau sunnah lebih banyak diarahkan pada aspek periwayatannya,
keterlambatan kodifikasinya, statusnya yang sebagian besar asad (zanni),
keragaman lafaz akibat terjadinya periwayatan secara makna, dan lain-lain. Tema
kajian ini lebih pada substansi Hadis sebagai berita yang didokumentasikan. Oleh
karena itu, aspek-aspek tersebut menjadi pembahasan Ulum al-Hadis. Dari situ
tampak bahwa penolakan terhadap hadis lebih ditekankan pada sistem
pemberitaannya dan bagaimana laporan berita tersebut sampai kepada umat Islam.

Oleh karena itulah, secara operasional ingkar hadis sepanjang kajian ini
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didefinisikan sebagai pemikiran atau ajaran yang dianut oleh sebagian kecil umat
Islam yang dengan pemikiran keagamaan tersebut penganutnya memisahkan diri
dari kepercayaan yang dianut oleh mayoritas umat Islam, dengan menolak otoritas
hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. sebagai sumber ajaran Islam.

Berkembangnya sejumlah teori studi Islam tentang latar belakang muncul
dan perkembangan dari kelompok ingkar hadis menurut Ahmad Husnan dalam
hal ini sejumlah ulama melihat bahwa muncul dan berkembangnya ingkar hadis
disebabkan oleh ketidaktahuan para penganutnya terhadap ajaran Islam dan
berbagai aspeknya.*® Teori ini diperkuat dengan riwayat yang kemudian disebut
sebagai cikal bakal lahirnya pengingkar hadis di zaman Klasik, yaitu dialog
antara Hasan al-Basri dengan seseorang yang tidak dikemukakan identitasnya,*°
serta dialog antara Imam syafi’i sebagaimana yang dikemukakan olehnya dalam
kitab al-Umm. Dari kedua riwayat tersebut terbukti bahwa kecenderungan ingkar
terhadap sunnah dan hadis-hadis Nabi adalah karena ketidaktahuannya terhadap
aspek ajaran agama Islam.

Munculnya ingkar hadis kembali dizaman modern dengan beberapa sebab
yakni 1) adanya kolonialisme, dalam karyanya Mustafa Azami menyatakan para

pengingkar hadis muncul kembali pada akhir abad ketiga belas hijriah yang lalu

¥ Ahmad Husnan, Gerakan Inkar Sunnah dan Jawabannya... him. 44-46.

“°Abu Abdillah al-Hakim al-Naisaburi, a/-Mustadrak ‘ala Sahihain, Bab Ma’rifat al-Sabhah,
jilid T (Beirut: Dar al-Fikr,1978), hIm.192.; Khattib al-Baghdadi, a/-Kifayah fi ‘ilm al-Riwayah, (t.t:
al-Maktabah al-Ilmiyyah, 1358 H) hlm. 11; lihat juga Mustafa Ya’qub, Kritik Hadis, (Cet.Ill;
Jakarta:Pustaka Firdaus,2000),hIm. 39-40.



20

diakibatkan pengaruh penjajahan Barat.** 2) Orientalisme, indikasi ini ditemukan
dengan adanya sebagian di antara sejumlah pemikir-pemikir Muslim ada yang
mengadopsi pemikiran orientalis yang kemudian meragukan orisinalitas hadis,
hal ini terlihat pada kemiripan argumentasi yang dikemukakan. Seperti pemikiran
dari Abu Rayyah, Ahmad Amin, Kassim Ahmad,dan lain-lain. 3) Gerakan
zionisme, asumsi ini kemudian melahirkan sikap fobia terhadap segala bentuk
pemikiran yang dikhawatirkan mengarah kepada pengingkaran terhadap hadis-
hadis Nabi. Daud Rasyid secara tegas mengatakan bahwa ada kaitannya antara
pemikiran ingkar hadis dengan gerakan zionisme, munculnya tokoh tertentu
seperti Snouck Hurgronje (1857-1936), Karel A Steenbrink, dan Harun Nasution
(w. 1998), ataupun program institusi luar negeri dalam bentuk kerjasama
pendidikan dituduh sebagai bagian dari infiltrasi gerakan Ingkar hadis di
Indonesia.*?

Sebab kemunculan ingkar hadis ini dipicu oleh adanya teori konspirasi
ideologis-teologis. Teori konspirasi ini melihat ingkar hadis sebagai suatu
gerakan konspirasi yang didesain secara sistematis oleh kalangan non Muslim

untuk menumbuhkan sikap keraguan terhadap hadis sebagai sumber ajaran Islam

*I M.M Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya..., him 46.

“Daud Rasyid, Sunnah f7 Indinisia Baina Ansariha wa Khusumiha,di terjemahkan oleh M.
Nurkholis Ridwan dengan judul Fenomena Sunnah di Indonesia: Potret Pergulatan Melawan
Konspirasi,.... hlm. 166-167.
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yang pada akhirnya menjauhkan serta memecah belah umat Islam dari ajaran
Islam.

Martin van Bruinessen mengemukakan bahwa sebagai aliran keagamaan,
ingkar hadis menunjukkan motif dan tipikal aliran keagamaan yang memiliki
pandangan tentang pemurnian agama (Purifikasi) yang tidak hanya terbatas pada
praktik keberagaman, melainkan juga pemurnian atas sumber agama itu sendiri,
yakni penolakan atas sumber selain Al-Quran.* Hal ini kemudian menjadi
pendorong untuk mendobrak kemapanan paham keagamaan mainstream,
khususnya yang berkaitan dengan kebebasan bagi setiap individu Muslim untuk
menjadi pemimpin bagi dirinya sendiri dalam memahami ajaran Islam tidak
terikat pada struktur taklid dalam bentuk apapun.

F. Metode Penelitian
Dalam sebuah karya ilmiah atau penelitian, sebuah metode amat diperlukan.
Metode selain sebagai pondasi awal dalam sebuah karya, juga sebagai penuntun dan
pengarah dalam tindak penelitian secara sistematis, sehingga sebuah karya atau
penelitian bisa fokus dan sampai pada tujuan yang dicari. Adapun metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

3 Lihat, Martin van Bruinessen, “Gerakan Sempalan di Kalangan Umat Islam Indonesia:Latar
belakang Sosial Budaya” , dalam Asep Gunawan (ed), Artikulasi Islam Kultural dari tahapan Moral
ke Periode Sejarah, Jakarta: Raja Grafindo,2004), him.221.
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1. Metode Pengumpulan Data.

Dalam rangka pengumpulan data yang berkaitan dengan pembahasan
tesis ini penulis menggunakan metode Library Research,** yakni studi
kepustakaan dari berbagai sumber yang berkaitan dengan pokok pembahasan
tesis ini, baik itu berasal dari karyanya Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad
maupun karya dari orang lain yang relevan dengan permasalahan ini baik
berupa buku, majalah, koran, ensiklopedi, artikel dan sebagainya sesuai
dengan obyek penelitian.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibagi dalam dua bagian:
a. Sumber data primer, yaitu buku-buku karangan Nazwar Syamsu dan

Kassim Ahmad yang berhubungan dengan pemikiran hadis mereka.

Karya Nazwar Syamsu yang digunakan penulis sebagai sumber primer

dalam tesis ini ialah “Tauhid dan Logika; AI-Qurén tentang Manusia

dan Masyarakat”. Sedangkan untuk karya dari Kassim Ahmad penulis
menggunakan buku “Hadis Satu Penilaian Semula”.
b. Sumber data sekunder, yaitu berbagai buku, artikel, koran yang
memiliki hubungan dengan topik pembahasan yang sedang dikaji.
3. Tekhnik Pengumpulan Data.
Pertama kali, tindakan yang dilakukan dalam pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah mengkumpulkan berbagai data, informasi baik itu dari

* Kartini, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Bandar Maju, 1996), him. 71.
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sumber primer atau sekunder. Langkah selanjutnya, setelah data terkumpul,
memilah-milah sesuai dengan bab atau sub bab bahasan yang ada, kemudian
data yang ada dianalisis dengan Kritis.
4. Analisis Data
Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya peneliti menganalisa data
dengan 3 metode yaitu:
a. Deskriptif
Metode deskriptif yaitu menggambarkan dan menjelaskan
tema yang dibahas sesuai dengan data yang ada, seperti situasi, pola
interaksi, dan sikap tokoh yang akan dikaji.* Dalam hal ini adalah
latar belakang kehidupan kesejarahan pemikiran Nazwar Syamsu dan
Kassim Ahmad. Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan
pengertian serta pemahaman yang menyeluruh tentang tema yang
dibahas dengan menyajikan obyek dan situasi secara faktual.*
b. Analisis
Dalam ilmu Filsafat, analisa berarti perincian istilah-istilah

atau pernyataan-pernyataan ke dalam bagian-bagiannya sedemikian

rupa sehingga kita dapat melakukan pemeriksaan atas makna yang

*> Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah (Bandung: Tarsito, 1982), him. 139.

* Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta, Kanisius,
1990), him. 54.
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dikandungnya.*’ Dalam hal ini, penulis akan mengumpul, menyusun,
menjelaskan dan melakukan analisa terhadap keseluruhan data yang
diperoleh dari pemikiran Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad
kemudian dicari persamaan dan perbedaan dari pemikiran kedua
tokoh.
c. Metode Komparatif
Metode komparatif yang dimaksudkan disini adalah mencari
titik-titik persamaan dan perbedaan pemikiran antara kedua tokoh
terhadap persoalan-persoalan tersebut. Yakni, penulis mencoba
membandingkan antara pemikiran Naswar Syamsu dan Kassim
Ahmad tentang hadis.
G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat dipahami secara mudah dan menjaga alur
pembahasan secara sistematis, maka bahasan-bahasan dalam penelitian ini dibagi
menjadi lima bab sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, dalam latar belakang masalah peneliti menuangkan kegelisahan akademis
yang menjadi alasan utama dalam melakukan penelitian ini. Rumusan masalah berisi
pertanyaan akademis yang hendak dikaji dan dicarikan jawabannya. Tujuan dan

manfaat penelitian dalam bentuk jawaban dari pertanyaan tersebut. Untuk

* Louis O Kattsoff, PengantarFilsafat, terjemahan Soejono Soemaryono (Yogyakarta:

Wacana, 1989), him. 24.



25

menunjukkan keakuratan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain yang
telah melakukan kajian terkait tema, maka bab ini juga dilengkapi dengan telaah
kepustakaan. Berikutnya juga dijelaskan metode yang digunakan agar penelitian bisa
terarah. Kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan penelitian.

Bab kedua memaparkan tentang gambaran umum tentang pengertian istilah
hadis dan sunnah, serta pengertian ingkar hadis. Kemudian dilanjutkan dengan
sejarah dari ingkar hadis di mulai dari masa Nabi hingga masuk ke Indonesia dan
Malaysia, lahir dan perkembangan kelompok Ingkar hadis. Pembahasan ini
dimaksudkan untuk mengetahui latar belakang dari kelompok ingkar hadis yang
berkembang di negara para tokoh yang dikaji serta kontribusi dari mereka sebagai
tokoh penolak sunnah.

Bab ketiga membahas tentang syiapa Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad
sebagai obyek studi pemikiran dalam penelitian ini, meliputi riwayat pendidikan,
karya-karya intelektual dan pemikiran hadis dari kedua tokoh. Uraian biografi ini
dimaksudkan untuk memberikan wawasan historis dalam penelaahan karya-karya
serta pemikiran-pemikirannya.

Bab keempat Analisis pemikiran hadis Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad
yang telah disajikan pada bab sebelumnya, pada kajian ini berisi komparasi pemikiran
dua tokoh yang mencakup persamaan dan perbedaan keduanya dalam mengkaji hadis
serta implikasi dari pemikiran Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad terhadap hadis

Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian dan saran.

Kesimpulan disusun dalam pernyataan-pernyataan yang merupakan jawaban dari
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permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. Saran-saran dikemukakan untuk

membuka kesempatan bagi kemungkinan-kemungkinan baru dalam kajian hadis..



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan

dalam bab | sampai dengan bab IV, serta setelah diadakannya pembahasan dan

penganalisaan seperlunya terhadap data yang penulis kumpulkan temgkerg

Hadis di Indonesia dan Malaysia (Studi Kritis Pemikiran Hadis Nazwar Syamsu dan

Kassim Ahmad). Maka dapat ditarik kesimpulan diantaranya sebagai berikut:

1.

Ingkar Hadis di Indonesia telah muncul sekitar tahun 1978 secara diam-
diam dan diketahui oleh masyarakat muslim Indonesia pada tahun 1980-an
hingga memunculkan berbagai keresahan bagi masyarakat khususnya di
Ibukota Jakarta hingga akhirnya pada tahun 1983 pemerintah RI
mengeluarkan SK Jaksa Agung tentang pelarangan ajaran Ingkar Hadis
dengan No. Kep-169/J.A/9/1983 yang sebelumnya juga di fatwakan oleh
MUI bahwa Ingkar Hadis sebagai aliran sesat pada tanggal 27 Juni 1983,
Sedangkan di Malaysia Ingkar Hadis baru mulai berkembang pada tahun
1985 kelompok Anti hadis ini dipelopori oleh Kassim Ahmad yang
terpengaruh oleh ajaran Rashad Khalifa, mereka mencoba menarik
perhatian umat Islam dengan mengemukakan teori bahwa ajaran Islam
telah lengkap dengan hanya berdasarkan al-Qur'an semata, pemikiran yang
berbeda inilah yang membuat keresahan dalam masyarakat baik di

Indonesia dan Malaysia.

138
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Nazwar Syamsu merupakan seorang pemikir muslim yang enggan
terhadap penggunaan hadis-hadis Nabi, semua pemikirannya dan hujjahnya
menggunakan ayat-ayat al-Qur'an dan Iimu pengetahuan modern. Baginya
Hadis maupun sejarah kehidupan Nabi Muhammad SAW. hanyalah
sebagai Uswatun Hasanah. Nabi tidak mempunyai wewenang dalam
menetapkan hukum baru selain yang ada di dalam al-Qur’an karena tugas
dari Nabi hanya menyampaikan hukum Allah SWT. yang juga pengikut
dari ajaran Nabi Ibrahim yaitu Islam. Oleh Nazwar Hadis dalam konteks
sekarang ini tidak dapat digunakan sebagai salah satu sumber hukum Islam
selain al-Qur’an hal ini karena Hadis Nabi baginya belum tentu berasal dari
Nabi (adanya hadis-hadis palsu) walaupun hadis tersebut tidak
bertentangan dengan al-Qur'an dan dapat digunakan. Tetapi hadis tidak
dapat dijadikan sebagai dasar hukum.

Hal senada juga dipaparkan oleh Kassim Ahmad menurutnya hadis
merupakan salah satu faktor kemunduran umat Islam hal ini disebabkan
keotentikan hadis yang tidak bisa dipercaya bersumber dari Nabi
Muhammad SAW. Pada karyani#adis Satu Penilaian Semula kassim
terlihat tidak konsisten pada jalan pemikirannya, yakni pada satu sisi
Kassim menolak hadis secara mutlak, sedangkan sisi lain beliau juga
menerima hadis yang selaras dengan al-Qur'an pada batas-batas tertentu.

Hal ini menunjukkan bahwa baik Nazwar Syamsu maupun Kassim

Ahmad tidaklah menolak hadis secara menyeluruh, tetapi hanya Ingkar
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Hadis sebagian saja. Walaupun pemikiran keduanya banyak dipengaruhi
oleh para orientalis dan para pengingkar sunnah, namun sebenarnya apa
yang mereka lakukan bisa dikatakan sebagai wujud kecintaannya kepada
Islam, juga kepada Rasulullah SAW.

Adapun hasil dari pemikiran dari Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad
tentang Hadis juga telah memberikan implikasi yang besar dalam dunia
Islam baik pada Agidah dan syari’at Umat Islam, maupun juga sosial
masyarakat di masing-masing negara mereka mengembangkan ajarannya.
Hal ini terlihat di Indonesia adanya berbagai keresahan dan kecaman dari
berbagai pihak untuk melarang ajaran yang diajarkan oleh Nazwar baik
berupa buku-buku karangannya yakni “Tauhid dan Logika” ( terdiri dari 9
seri buku) maupun kaset-kaset rekaman ceramahnya (terdiri dari 23 judul
kaset) mendapat larangan peredaran dari Jaksa Agung RI karena isinya
memutar yang balikkan kebenaran al-Qur'an dapat meresahkan masyarakat
Indonesia. Sama halnya dengan Nazwar, Kassim Ahmad pun tidak luput
dari berbagai kecaman dari berbagai pihak di Malaysia, baik itu dari para
Ulama dan tokoh-tokoh keagamaan, maupun dari pihak Kerajaan Malaysia
yang melarang peredaran buku-buku karangan Kassim yang dianggap

menyesatkan umat.
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B. Saran-saran

1. Kajian terhadap Ingkar Hadis selama ini umumnya masih menekankan
kepada aspek normatif. Kajian tersebut lebih banyak mengkaji sejarah
perkembangan dan tokohnya, membahas argumentasi mereka, kemudian
membahas kelemahan argumentasitersebut. Sekaligus mencap mereka
sebagai kafir, agen zionisme dan lain-lain. Masih banyak aspek dari
keberadaan Ingkar Sunnah yang seharusnya memperoleh perhatian untuk
dikaji. Penelitian ini hanya sebuah kajian awal tentang Ingkar Hadis yang
muncul dari dua pemikiran tokoh dari dua negara yang berbeda dan yang
melihat dampak dari pemikiran mereka tersebut. Diharapkan setelah
peneltian ini masih ada penelitian lanjutan yang dilakukan dengan
mengkaji aspek lain dari Ingkar Hadis.

2. Sikap kritis terhadap suatu keilmuan perlu dihidupkan kembali dalam
rangka menguji kevaliditasan suatu ilmu, dalam mengkritisi sebuah
pemikiran diperlukan pengkajian yang lebih mendalam lagi serta sikap
kehati-hatian terhadap propaganda serta taklid para orientalis yang
dikemukakan oleh golongan yang ingin merusak norma-norma syariat
agama Islam, yakni keotentikan hadis sebagai Sumber hukum Islam kedua

setelah al-Quran.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: SK Jaksa Agung RI tentang larangan ajaran Ingkar Sunnah

JAKSA AGUNG
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN
JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : KEP-169/J.A/9/1983

TENTANG
LARANGAN TERHADAP AJARAN YANG DIKEMBANGKAN OLEH
ABDUL RAHMAN DAN PENGIKUT-PENGIKUTNYA (ALIRAN INKARUSSUNNAH)
DAN LARANGAN BEREDARNYA BUKU TULISAN TANGAN
KARANGAN MOCH. IRCHAM SUTARTO
JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA

Menimbang : a. bahwa ajaran yang dikembangkan oleh ABDUL RAHMAN dan
pengikut-pengikutnya yang oleh urmnum dikenal dengan sebutan
aliran Inkarussunnah dan beredarnya tulisan-tulisan tangan
karangan MOCH. IRCHAM SUTARTO dalam masyarakat, telah
menimbulkan keresahan yang meluas di kalangan masyarakat
Islam, dan dapat mengganggu keamanan dan ketertiban umum,
merusak kerukunan intern ummat beragama khususnya serta
menggoyahkan kesatuan dan persatuan, bangsa pada umumnya.

b. bahwa berdasarkan pertimb tersebut, di p perlu untuk
mengeluarkan keputusan tentang larangan terhadap ajaran yang
dikembangkan oleh ABDUL RAHMAN dan pengikut-pengikutnya
dan larangan beredamya buku tulisan tangan karangan MOCH.
IRCHAM SUTARTO.

- Pasal 2 ayat 3 Undang-undang No. 15 Tahun 1961 tentang Ketentuan-

ketentuan Pokok Kejaksaan R.I.

. Pasal 1 Undang-undang No. 4/PNPS/1963 tentang Pengamanan

terhadap Barang Cetakan yang isinya dapat mengganggu ketertiban
umum.

-

Mengingat

)

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 32/M Tahun 1981
tentang Pengangkatan sebagai Jaksa Agung Republik Indonesia.
MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA TENTANG
LARANGAN TERHADAP AJARAN YANG DIKEMBANGKAN OLEH
ABDUL RAHMAN DAN PENGIKUT-PENGIKUTNYA (ALIRAN
INKARUSSUNNAH) DAN LARANGAN BEREDARNYA BUKU
TULISAN TANGAN KARANGAN MOCH. IRCHAM SUTARTO.
| Pertama : Melarang ajaran dan segala k i untuk b )
| mengajarkan, dan menyiarkan ajaran ABDUL RAHMAN dan
pengikut-pengikutnya yang oleh umum dikenal sebagai Aliran
Inkar h di yah Republik Indonesi
Kedua i N P daran buku/b /lembaran yang ajaran
tersebut pada butir pertama karangan MOCH. IRCHAM SUTARTO
di seluruh vah Ry Ind sia dan ¥ yang
r y iki dan kan buku/brosur/lembaran
tersebut, untuk menyerahkan kepada Kejaksaan Tinggi atau
Kej Negeri dan diteruskan ke Kejaksaan Agung
Republik Indonesia.

Ketiga : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkandi : Jakarta.
Pada tanggal : 30 September 1983.

JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA,
ttd + cap

ISMAIL SALEH, S.H.
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Lampiran 2: SK Jaksa Agung tentang larangan peredaran kaset Ingkar Sunnah

Mengingat

[

NVICAY
‘.‘E\:":.:j

JAXSA AGUNG
REPUBLIK INDCKESIA

KEFUTUSAN
JAYSA AGJNG REPUBLIK LINDONESTA
NOMOP : KEP-055/J.A/3/1984.

TENTANG

IARANGEN PEREDARAN, REFAMEN KASET SUARR HASIL PRODUKET

IT.(HALIA INDONESIA FICOPDING YANG

SUNIRAH.

DART AJARAN DTRA

behwa ber

RECORDING yang T Ajaran—ajaren yvang oleh wmm

nogan Aliran Inkarussumnah yang telah dilarang olen: K

s Keputs Jaksz rgung No. Kep—-163/C0.2/9/19E3 tang-

Fan

NG Geng

cal 30 September 1982, menimbulkan kere

masyarakat Islam kare unan intern wat Aga
ma Islar khususnya dan mengganggu keamanan, ketertiban umum ser

ta membahayakan bagi kesatuan dan persatuan bangsa pada unamya.

. bahwa berdasarkan pertirbancan tersebut dianggap perlu untuk me
I < Ggap pe =
ngeluaryan Keputusan tentanc lLarancan Peredaran, Perekar Xa -

Inkarussunnah.

set Suara yanc memuat Ajaran

Pasal 2 ayat 3 Undang-undang No. 15 tahun 1561 tentang Ketentu-

an~ketentuan Fokok Kej

rasal ] Undang-undanc Wo.4/PiPS/1963 tentang Pengaranan terhadap

ke

ertiban umIt.

anagu

tentang laranozn n oleh ABDIR -

PAHMAN Gan pengil russunnah) can  le-

SUTRHIO.



Menetapkan

PERTPMA

KET1GA
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KMEMUTUSKER

: KEPUTUSEN JAKSA AGING PEPUBLIK INDONESIA TENTANCG LARENGAN PERE-

DEFAN DAN PEPZFAMAN YZSET SUARE HRSIL PRODUKSI FT.GRLIA INDOHE
SIA RECORDING YANG MEZJAT AJARAN INFZRUSSUNIAH.

: Melarang Peredaran dan Perekaman semua Kaset Suara Seri Logika

Al—=Qur'an baik yang dengan izin maupun tanpa izin Deperteven -
Agama R.I. hasil Produksi PT.GIALIA INDONESIA RECORDING Jl.Fra-
muka Rava No.4 Jakartz Timur yang memuat Ajaran Inkarussunnah
diseluruh wilayah Hukum Fepublik Indonesia.

: Mewajibian kepada yvang menyimpan, memiliki, mengedarkan dan mem

perdagengkan kaset Suzra tersebut padz Diktun PIRTAM: untuk me—

nyerahkan kepada Kejaksaan Negeri/Kejaksaan Tinggi setermat.

: Mewajibkan kepada Kejaksaan, Yepclisian atau alat negarz lain

yang mempunyal wewenang memelihara ketertiban unum, untuk nela-
kukan pensitaan Kaset Suara tersebut diktum FiFIAMA.

Peianc

wusan ini, dapat diancam dencan hukuman tersebut Paszl 1 Undang-
undang Ro.4/FNPS/19€3.

-2hian pencantian Keputusan ini dencan penematan dalam

Berita Negara Republik Indonesia.

: Keputusan ini rmlai berlaxu sejak tanggal éitetapkan.

s Ditetapkan di : Jakarta.
5 Padz tancgal : 13 Maret 1984.




Lampiran

3: SK. Jaksa Agung tentang larangan peredaran

Syamsu

JAKSA AGUNG
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN
JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : KEP-085/J.A/9/1985

TENTANG

LARANGAN PEREDARAN BARANG-BARANG CETAKAN/BUKU-BUKU
KARANGAN DAN ATAU REKAMAN KASET-KASET SUARA/SUSUNAN

Menimbang : a.

Mengingat : 1.

NAZWAR SYAMSU DAN DALIMI LUBIS.
JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA

bahwa beredarnya barang-barang cetakan/buku-buku karangan dan

atau rekaman kaset-kaset suara/susunan Nazwar Syamsu dan Dalimi

Lubis yang masing-masing berjudul

1). Terjemah (Tafsir) Al-Qur’an, jilid I & II.

2). Tauhid & Logika, Al-Qur'an tentang Manusia dan Masyarakat.

3). Tauhid & Logika, Manusia dan Ekonomi.

4). Tauhid & Logika, Al-Qur'an tentang Al-Insan.

5). Tauhid & Logika, Al-Qur'an tentang Makkah dan Ibadah Haji

8). Tauhid & Logika, Al-Qur'an tentang Shalat, Puasa dan Waktu

7). Tauhid & Logika, Al-Qur'an Dasar Tanya Jawab Ilmiah.

8). Tauhid & Logika, Pelengkap Al-Qur'an Dasar Tanya Jawab
Ilmiah.

9). Tauhid & Logika, Al-Qur'an dan Sejarah Manusia.

10). Tauhid & Logika, Perbandingan Agama (Al-Qur'an dan Bibel).

11). Kamus Al-Qur’'an (Diktionari).

12). Koreksi Terjemahan Al-Qur'ar Bacaan Mulia HRB. Yassin
karangan Nazwar Syamsu dan

13). Buku berjudul Alam Barzah (Alam Kubur) karangan Dalimi Lubis
terbitan PT. Ghalia Indonesia dan Pustaka Sa'adiyah 1916
Padang Panjang.

yang isinya memuat ajaran yang menyimpang dari ajaran Islam yang

sebenamya dan mengembangkan ajaran yang oleh umum disebut

dengan aliran Inkarussunnah yang telah dilarang oleh Kejaksaan Agung

R.I. dengan Keputusan Jaksa Agung Nomor : Kep-169/J.A/9/1983 tanggal

30 September 1983, dapat menimbulkan keresahan di kalangan

masyarakat Islam, serta merusak kerukunan intern ummat beragama

Islam khususnya dan dapat mengganggu keamanan atau ketertiban

umum serta membahayakan kesatuan dan persatuan bangsa pada
umumnya.

. bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut dianggap perlu untuk

mengeluarkan keputusan tentang larangan peredaran barang-barang
cetakan/buku-buku karangan dan atau rekaman kaset-kaset suara/
susunan Nazwar Syamsu dan Dalimi Lubis.

Pasal 2 ayat 3 Undang-undang No. 15 Tahun 1961 tentang Kstentuan-
Ksetentuan Pokok Kejaksaan Republik Indonesia.
Pasal 1 Undanq—undnng No. 4/PNPS/1963 tentang Pengamanan terhadap

barang-barang cetakan yang isinya dapat mengganggu ketertiban
umum.

. Undang-undang No. 1/PNPS/1965 tentang Pencegahan Penyalaly Gunaan

dan/atau Penodaan Agama.

Keputusan Presiden Republik Ind ia No. 125/M Tahun 1984 tentang
Pengangkatan sebagai Jaksa Agung Republik Indonesia.

. Keputusan Jaksa Agung Republik No. Kep-169/J.A/9/1983 tanggal 30

September 1983, tentang larangan terhadap ajaran yang dikeinbangkan
oleh ABDUL RAHMAN dan pengikut-pengikutnya (aliran Inkarussunnah)
dan larangan beredarnyz buku tulisan tangan karangan Muhamrinad
Ircham Sutarto.

. Keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia No. Kep-053/J.A/9/1983

tanggal 13 Maret 1984 tentang Larangan Peredaran perekaman kaset
suara hasil produksi PT. Ghalia Indcnesia Recording yang niemnat ajaran
Inkarussunnah.
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buku Nazwar



Memperhatikan : Pendapat Menteri Agama R.]. dalam suratnya tanggal 6 Agustus ;1984

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

Keenam

Nomor: P.I1I/TL.02.2/788/84.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA TENTANG
LARANGAN PEREDARAN BARANG-BARANG CETAKAN/BUKU-BUKU
KARANGAN DAN ATAU REKAMAN KASET SUARA/SUSUNAN
NAZWAR SYAMSU DAN DALIMI LUBIS.

Melarang peredaran barang-barang cetakan buku-buku dan atau

rekaman kaset-kaset cuara yang berjudul :

1). Terjemah (Tafsir) Al-Qur'an, jilid I & II.

2). Tauhid & Logika, Al-Qur'an tentang Manusia dan Masyarakat.

3). Tauhid & Logika, Manusia dan Ekonomi.

4). Tauhid & Logika, Al-Qur'an tentang Al-insan.

5). Tauhid & Logika, Al-Qur'an tentang Makkah dan Ibadah Haji.

6). Tauhid & Logika, Al-Qur’'an tentang Shalat, Puasa dan Waktu.

7). Tauhid & Logika, Al-Qur'an Dasar Tanya Jawab Ilmiah.

8). Tauhid & Logika, Pelengkap Al-Qur'an Dasar Tanya Jawab

lmiah.

9). Tauhid & Logika, Al-Qur'an dan Sejarah Manusia.

10). Tauhid & Logika, Perbandingan Agama (Al-Qur'an dan Bibel).

11). Kamus Al-Qur'an (Diktionari). .

12). Koreksi Terjemahan Al-Qur'an Bacaan Mulia HB. Yassin
karangan Nazwar Syamsu dan

. Buku yang berjudul Alam Barzah (Alam Kubur) karangan Dalimi
Lubis terbitan PT. Ghalia Indonesia dan Pustaka Sa'adiyah 1916
Padang Panjang, di seluruh wilayah hukum Republik Indonesia.

14). Audio Cassete/Rekaman kaset-kaset suara susunan Nazwar Syamsu

dan Dalimi Lubis.

Mewajibkan kepada yang menyimpan, memiliki, mengumumkan,

menyampaikan, menyebarkan, mengedarkan, memperdagangkan dan

mencetak kembali barang-barang cetakan/buku-buku dan atau kaset-

kaset suara tersebut pada diktum Pertama, untuk menyerahkan kepada

Kejaksaan Negeri/Kejaksaan Tinggi setempat.

Mewajibkan kepada Kejaksaan, Kepolisian atau alat negara lain yang

mempunyai wewenang memelihara ketertiban umum, untuk melakukan

penyitaan barang-barang cetakan/buku-buku dan atau kaset-kaset
tersebut diktum Pertama.

13

~—

Pelanggaran atas ketentuan dalam diktum Pertama dan Kedua
Keputusan ini, diancam dengan hukum tersebut Pasal 1 Undang-undang
No : 4/PNPS/1963, jo Undang-undang No. 1/PNPS/1965.

Memerintahkan pencantuman Keputusan ini dengan penempatan dalam
Berita Negara Republik Indonesia.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkandi : Jakarta
Padatanggal : 7 September 1985

JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA
ttd + cap

ARI SUHARTO, SH.
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Lampiran 4: Fatwa M UI

KEPUTUSAN

KOMISI FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA

TENTANG

ALIRAN YANG MENOLAK SUNNAH / HADITS RASUL

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam sidangnya di Jakarta pada tanggal 16
Ramadhan 1403 H yang bertepatan dengan tanggal 27 Juni 1983 setelah:

MEMPERHATIKAN:

Di sementara daerah Indonesia adanya aliran yang tidak mengakui Hadits Nabi
Muhammad SAW sebagai sumber hukum syariat Islam seperti yang ditulis antara lain
oleh Saudara Irham Sutarto (Karyawan PT. Unilever Indonesia di Jakarta).

MENIMBANG:

1. Bahwa Hadits Nabi Muhammad SAW adalah salah satu sumber syariat Islam
yang wajib dipegang oleh ummat Islam, berdasarkan :

1) Ayat-ayat Al-Qur'an antara lain:

1)

(2)

Surat Al-Hasyr ayat 7 :

2 0 - 3 e o 2 Ed P e | . D 2 2 ra . e
\j..e:.;\__!‘t__s—r{‘_ea \_,c) OJJ_&QJ}“)J‘(,_{U\; Lo)
s o 2 - -2 2 -2 22 .

ladl s i o) i 5251

Artinya:

Apa yang diberikan Rasul maka terimalah dia. Dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.

Surat An-Nisa’ ayat 80 :

Orr s s 0z oo

(..@..J.p :\u.ﬂjugj};;m’&(ﬁéjyy&;;

s

Artinya :

Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah
mentaati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu),
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maka Kami tidak mengutusrhu untuk menjadi pemelihara bagi
mereka.
Surah Ali Imran ayat 31-32 :

a2 -0 0o, S0 53 00 2 2. 0,9 .~ 3 S0 ss o

P_QJ_G”)&‘V&"”JLS’)MDA'_U*QJW('SU‘J’

/;‘J/Jﬁ/ﬂl/}l
p:fvu“‘\ubr-{“
Artinya :

Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutlah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

-0 2 2 P P . 0,0 - - B3O o, o9 P
f&\wymmm;yuudy)s AU\\)*.L\J;
Artinya :

Katakanlah: *Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling,
maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir".

Surah An-Nisa’ ayat 59 :

2 - . oz -
,_AY\QUJ,»)\\,»M m“fi’“y‘saﬂ‘wb
- 3 22 - SRR ¢

Jj__.»)\ 4—“‘9—“°)5J——’9LS""$V‘°.UGU("§"

§- 4 saNgERe,s - no/v/ - )o}o)a)o

)\J‘,L}WJRJJJ"Y‘()J‘ A.Ub U)“")"r“{d‘

Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah
(Al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.
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(5)

(6)

Surah An-Nisa’ ayat 65 :
@ 20 R0 - - 2y - 2 £ - ,O)rr’//

YV_JWJ,WLAJJA;U@Q,,},\’ _v..’)«_e

o - 29, S - 0 - P % - 0

L«..Lw.a f“lw)wwa&“"f,s’ J.L"u
Artinya :

Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka
perselisinkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati

mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima
dengan sepenuhnya.

Surah An-Nisa’ ayat 105 :

28rg s 0r 80 - ¥, 7 s er ~s 0z
By w\——J‘w rih.‘y‘)b u\j\s\ Ou W 5l u

- J’

L«....a:—wbgu .gz\jjA.U\

Artinya :

Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia
dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah
kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena
(membela) orang-orang yang khianat.

Surah An-Nisa’ ayat 150-151 :

@ s or Mo S0 2~ A 2 2. - 220 - -
a0 \y,mu\u)xfjdw)mudﬂgdmus
:E 2 o~ ))o <4 o A o X - A Bz s 2.
ob & r\—’f) A AN A ot F O sy ahu )

N o~ J £24

)L...wg,U) \jbw

Artinya :

Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan
rasul-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan

kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan: "Kami.

beriman kepada yang sebahagian dan kami kafir terhadap
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2)

sebahagian (yang lain)", serta bermaksud (dengan perkataan itu)
mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau kafir),

g 2 £ - ° o 0 gz S, ., 2 - 0 258 o -

L._@.»b\.x.cu;;\ill bu\)u}u,fm\r,sz

merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benamnya. Kami telah
menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang
menghinakan.

(8) Surah An-Nahl ayat 44 :

- 3D o0 DO O O - s Y8 0 Y 2 B sos 027

O S ol y o) J5 . ww oed S S W

Artinya :

Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu menerangkan
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan.

Hadits Rasulullah SAW antara lain :

03 4rr oor 303,00 o - 3 W3 -0 22 3130
rﬁd}bdﬂf@g)@&)\&&&}“wﬁ

° P B rr 3 0 s - 0o ° o s - P N

u__.‘ub.b-J Ja\..lla..»\d)\:-u;ub»)\.ud\u\:{

s o o, s o -

O, - Ja)zzsz s P - 2 IAO/

J__.»‘.L.-)d;.m\gba»\df)(-fbu\)\“ouf-‘-\f
A g~ G
Artinya

Dikhawatirkan seseorang yang duduk menyampaikan satu hadits dariku lalu
ia berkata antara kami dan antara kamu kitab Allah, maka tidaklah kami
perdapat padanya dari barang halal yang kami halalkan dan tidak kami
dapati padanya barang haram yang kami haramkan kecuali sesungguhnya

apa yang diharamkan Rasulullah SAW seperti yang diharamkan Allah.
(Riwayat Al-Hakim).

° 3 - o o~ 0 - 0¥ 9,0 -0 s 0 33 - o 38 o 2 or-
\)_MdmwwW\JM\)\;ubJ\w)w(,&lo

s 0

J.:-\)J\a Lele
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3)

Artinya :

lkutilah sunnahku dan sunnah Kulafaur Rasyidin yang diberi petunjuk

sesudahku dan pegang teguhlah padanya. (Riwayat Al-Hakim dalam
Al-Mustadrak).

o @2 - | - - - ot ® . ., 02 .o . o/a{olo'l o/:
g B IS gy g5 b i ) il 59 25
Artinya :

Aku telah meninggalkan pada kamu dua hal, Kitab Allah dan Sunnahku.
Tidak kamu sesat selama berpedang padanya. (Riwayat Turmudzi).

z 9 so0 g2 Y49 .l.// 20 32 0 2 ® #/}0:/;
o b Al Ul 8 ol 5
Artinya :

Hendaklah menyampaikan yang menyaksikan dari kamu pada yang tak
hadir. Adakalahnya orang yang ditablighi lebih kuat memelihara
(menghafal) daripada yang mendengar. (Riwayat Bukhari).

lima' para sahabat Rasulullah baik selama hayatnya maupun setelah
wafatnya.

2. Adanya aliran tersebut di tengah-tengah masyarakat akan meresahkan
kemurnian agama Islam dan menimbulkan keresahan di kalangan ummat Islam,
yang pada gilirannya akan mengganggu stabilitas/ketahanan nasional.

MENGINGAT :

Pendapat-pendapat para anggota Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia.

MEMUTUSKAN :.

i

Aliran yang tidak mempercayai hadits Nabi Muhammad SAW sebagai sumber
Hukum syariat Islam, adalah sesat menyesatkan dan berada di luar agama Islam.

Kepada mereka yang secara sadar atau tidak, telah mengikuti aliran tersebut,
agar segera bertaubat.

Menyerukan kepada ummat Islam untuk tidak terpengaruh dengan aliran yang
sesat itu.
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4. Mengharapkan kepada para Ulama untuk memberikan bimbingan dan petunjuk
bagi mereka yang ingin bertaubat.

5. Meminta dengan sangat kepada Pemerintah agar mengambil tindakan tegas
berupa larangan terhadap aliran yang tidak mempercayai hadits Nabi Muhammad
SAW sebagai sumber syariat Islam.

Jakarté, 16 Ramadhan 1403 H.
27 Juni 1983 M.

DEWAN PIMPINAN
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Komisi Fatwa,
Ketua, Sekretaris,
ttd. ttd

PROF. KH. IBRAHIM HOSEN LML. H. MUSYTARI YUSUF L.A.




Lampiran 5: Surat kabar TERBIT, 28 Me 1983
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akﬂ Cinm Juge

Diselusupi Aliran sgsat

Jakarta, (TERBIT)

Majelis Ulama Indonesia (MUI)
DK} Jakarta, mengutuk aliran
yang tidak menerima sunah Rasuf
(Hadits) sebagai sumber dasar ho-
kum. Aliran tersebut disinyalir su-
dah banyzk tersiar di kampung-
kampung dalam wilayah DKi Ja-
karta.

Menurut Gozaly Syahlan atas
nama MUI DKI menyatakan, , peu-
dapat dan pendirian aliran “inkar
supah’’, merupakan pendapat
pendh‘iun sesat, karenz bertenta-
ngan dengan tun unan AkQur'an
sendiri.

tsalam Ab-Qur’an sursh An-Nisa
ivat %0 ditegaskan yang artinyz:
2pa yang mentaati rasul berar-
elab mentaati Allah”. Bahkan
golamn surah Al-foran uyat 3§
umvpukan, 32 \M.xkunlu!»

sencintal Allab. nmi\n ikutilah
(vivhammad), pasti Aliah
ci-tai dan mengarmpainl doss

aris Umum MU DK ity
er .uk.xkdn aliran ‘inkar
nya berpegang kepada Al
sebagai dasar hukum.
tersebut tidak han

paca Al {Qur'an.

n)l Al Quran hanya
hukum hukum pokok.
n penerapan dan pen-
aberannya adelah Rasul. Scorang
wnty seorang shoheh
itnya. Dan diaist yang
untuk memberikan tafsir

kepada Al Q hk ag
maun kepada h sa.u di an.
tuse rukun iman yang enam yang
wajib kita yekini.

Gozaly Syahlan menegaskan
kalau seorang udak percaye
kepada Hadits Shoheh, beran
tidak beriman kepada Resul. Bna
tidak beriman kepada R
Otonutis tidak percays kepada A'
Qur'an altas ‘\(l‘z s

Bugaimana kita bisa shalay,
katurya, tidak percays
kepada  He Shotkeh, sebab
dulam Al Quran tidak dijelaskan

waktu waktu dan tata cara shalat,
Al Quran hanya memuat perintah
secara umum, seperti dijelaskan
dalam salah satu ayat Al Qur'an
yang artinya “'Supgguhnya Shdl.ﬂ
merupakan kewajiban yang tclah
diteatuban waktunya basi ¢
orang Islam™,

:ngai,  demikian,
‘inkar Sunah’

merupakan

Istam ucn,,an
fnatkan Islam sendisi.
U

USAHA ORIENTALIS

Dikatakan, pengajian yang dis-
cienggarakan wliran ‘inkar sunah’
merupakan pengaj'an yang ber-
sumber d:ri orientalis yang tahu
bagaimana cara menghancurkan
Klam.

Bahkan, ucapnya, secara tidak
tangsung aliran tersebut
merongrong dan akan menum-
bangkan Pancasila, sebab seorang
vang tidak percaya kepada Hadits
Shoheh berarti tidak sembahyang.
Dan bila* tidak sembabyang,
maka hancurlah imannya. Jika im-
annya sudah hancur, berard

 kepada dua sumber hukum |
tersebut, maka ummat isi.m akan |
selamat dari usaha usaha orientalis |

dap pa.‘w‘w aliran
isnya, sebab |
ersebut bcn»..hx mc-\gharCurkJn |
Al Quran Melalui Al Qur'an. i

Sumber dasar hukum dalam |

. Islam, katanya, AML Qur'an dan

supah Rasul (Hadist Shoheh).
Selama ummat Islam berpegang

yang menunggangi oknum oknum
muballigh yang akan menghan-
curkan Islam.

Aliran ‘inkar sunah’ tidak
memakal nama organisasi secara
resmi. Bagi aliran itu h:m)d men- |
dakwakan kepada
bahwa hukum y

w Al

Guna meng. aliran tersebut, ‘
kata Gozaly Syatlen, MUI DKI |
Jakarta t:iah menyebarkan siaran |
penting kepada para Khatib dan
mubailigh/ mobailighat. Siaran itu
berisi kutukun te-hadap aliran
‘inkar sunah'. Ciri aliran itu,
apabila berceramah tentang agama
tidak pernah menunjukkan hadist
hadists shoheh. Bahkan dalam
waktu dekat ini (bulan puasa) akan
diterbitkan sebuah buku yang

akan membongkar kepalsuen _—
. aliran ‘inkar sunah' (88/20)®
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Lampiran 6: Surat kabar POSKOTA, 4 Juni 1983

. ----“-"’--B---ﬂ- - .
’ . TERBIT 12 HALAMAN

IKOTA:

‘No. 5057 HARIAN INDEPENDENT SABTU, 4 JUNI 1983
‘-—--------ﬂ--n--l

Adakan pengajian setiap malam Junval
Jakarta, Sabtu
(Pos Kota)%

ceramah aliran 2 PENBER“MAH—;

» T
dlgigka{zslunnalnh (Sambungan dari hal 1
itangkap cle Barat digerubek oich musyarakut,

Kodim 0502 Jaxarta U- ker;‘ka memberikan ceramah di ru-

. = mah Ny. Arfiah. Sampai berita ini
tara, setelah digerebek diturunkan, mereka masih diperik-
terlebih dahulu oleh ma- sa secara intensif oleh Kodim 0502
syarakat di rumah Ny. Jakarta Urara,

» P g Sedangkan N
Arfiah, JI. Bakti No.97 maeaantuny
Tanjung Priok, Kamis bolenkan
malam sekitar pkl. 21.00
Mar Tak (31 tahun), keturunan
Iadn Jerman. warga JI. Sambas 4
No. 54 Depok. Tl Timur dan Saf Rac
(29 rahun) warga Cempaka Futil

Arfiah, bersama
Mas'udi, diper-
setelah inntal giadise




Lampiran 7: Majalah TEM PO, 18 Juni 1983
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Agama

Klaten. Berapa pengikutnya?

MUSTHAFA WELMY

b 5 s

HAJ1 SANWANI. Hanya Zikir

EGELISAHAN bisa melahirkan gera-
K kan. Tapi juga kebodohan. Apa yang
disebut “gerakan” Inkar Sunnah (IS),
ng diperkatakan sebagian orang di Jakarta,
arangkali mewakili dua-duanya

IS sebenarnya bukan kelompok yang ga-
lak. Bila mereka terlibat keributan dengan
‘muslimin selebihnya, agaknya lebih disebab-

an karena mereka “’tak mau mendengar” —
sementara yang mereka ajarkan, yang konon
pula diserukan lewat mikrofon, membikin
pegal orang-orang Islam lain.

Maka sebuah pengajian di Masjid Asy-
Syifa, di kompleks Rumah Sakit Cipto Ma-
ngunkusumo, misalnya, ditutup. Juga di
kompleks RS Persahabatan. Seorang mubal-
ligh IS beserta lima pengikutnya di Pasar
Rumput diangkut ke Koramil, walaupun se-
bentar. Di Jakarta Utara mereka juga dian-
tarkan penduduk ramai-ramai ke Kodim.
Rumah Satiman, pedagang bakso di Cempa-
ka Putih, dirusak. Sedang para pengasuh tu-
juh masjid di Pasar Minggu menyatakan a-
kan membawa persoalan IS ke Kejaksaan
Agung.

Tokoh Majelis Ulama DKI Jakarta, K.H.
Ghazali Sahlan, juga memberi komentar ne-

atif tentang kelompok ini — seperti disiar-
ian harian Terbit, yang paling getol memuat
beritanya. Dari kalangan ulama juga diketa-
hui bahwa IS sebenarnya bukan kelompok
baru . Media Dakwah, bulanan Dewan Dak-

Kelompok Orang Bingung

Sebuab Valiran” diributkan setengah orang di Jakarta. ”Bukbari itu komu-
nis, sebab orang Soviet.”” Tak mau pakai Hadis, ilhamnya konon dan

wah Islamiyah Indonesia (DDII), bahkan

sudah di bulan April tahun lalu memuat tu-
| lisan tentang itu.
| Mengapa kalangan muballigh pada keki,
tak lain kerena kelompok ini tidak - mau
mengakui Hadis — hanya memakai Quran
sebagai sumber ajaran. Sebuah buku 117 ha-
laman, ditulis oleb Ahmad Husnan dan dike-
luarkan oleh Penerbit Media Dakwah, akhir
1981, menerangkan hal itu. Di situ bahkan
disebut nama Kampung Wangen, Polanhar-
jo, Klaten, Ja-Teng, sebagai tempat bermula-
nya “aliran” ini — meski kemudian kegiatan
mereka itu 1ak pernah terdengar kecuali di
Jakarta.

Alasan orang IS urtuk hanys memakai
Quran terhitung unik juga. Allah itu gaib,
sedang Rasul sudah meninggal. Yang ada ha-
nya Quran. Dan itulah “omongan Allah dan
Rasul”. Tugas Rasul hanya menyampaikan,
bukan memberi pengertian hukum baru.
yang disebut Hadis, hanyalah dongeng dari
mulut ke mulut. Sedang salat sebenarnya cu-
kup dengan zikir. Demikian ditulis dalam
buku.

Tapi menghaairi salat Jumat di Masjic Al-

bagai pusat IS, orang ternyata mendapat

pengalaman biasa saja. Hanya pembacaan
| ayat Quran dalam khotbah  memang

kelewat-lewat — sampai 30 kali — dan tanpa

Hadis. Inilah masjid Pak Abdurrahman, 80
| tahun, sesepuh yang asli Betawi. la berpeng-
| ikut sekitar 300 orang, dan memiliki sema-
cam pusat di Parung, Bogor.

Tenzang dua penghimpun Hadis yang ber-
wibawa, Bukhari dan Muslim, kakek itu bi-
lang kepada TEMPO: Bukhari dan Muslim
itu ’kan manusia. Berapa sih kepintaran ma-

MUSTHAFA i LMY

; Huda, Kuningan, Jakarta, yang dibilang se- |

% mi

nusia”. Tapi Hadis kan bukan ajaran Bukha-
ri, melainkan rekamannya terhadap ucapan
Nabi? ”Bukhari menulis sekitar 200 (aﬁun
setelah Nabi wafat,” katanya.

Ia memang tak mengindahkan — dan a-
gaknya tak tahu — bahwa sebelum Bukhari

khari dan Muslim yang disepakati paling a-

seiarah Hadis yang bicara seperti itu,” ko-
mentar Amin Djamaluddin, 31 tahun, dari
Masjid Al-Thsan Pasar Rumput. Malah me-
nurut Amin, Haji Abdullak, 52 tahun, peng-
ikut IS, pernah bilang Bukhari itu komunis.
Sebab tokoh yang hidup lebih 1.000 tahun

sekarang.
Tentang keyakinan bahwa Quran

»

penyampaian oleh Jibril. Sedang ayat " Tidak
ada wewenang engkau sedikit pun dalam u-
rusan itu” (Q.3:128), yang mereka jadikan

menyampaikan”, sebenarnya berbicara ten-
tang hak Tuhan untuk mengampuni atau
menghukum.

Di masjid RSCM pernah terjadi sedikit
ribut — ketika muballigh IS melarang azan,

memakainya, karena beium menemukan a-
jaran yang sebenarnya”. Ini kata Haji San-
wani, tokoh lain, di Pasar Rumput — yang
| seperti halnya Abdurrahman dulunya di
Persis (Persatuan Islam), sedang Sanwani
pernah pula di NU. Bagaimana dengan salat

| cukup waktunya.”

”Yang kita sayangkan, mereka itu tidak |

mau bertanya,” kata K.H. Ghazali Sahlan,
»padaha! mereka mengaku tidak tahu bahasa
Arab”. Kiai Ghazali malah tertawa ketika
bicara tentang kemungkinan ber-Islam tanpa
Hadis. ”Bagaimana bisa. Dalam Quran sen-
diri tak ada petunjuk cara salat.” Kecuali
.kalau akhirnya mereka berkesimpulan tak
: harus salat — yang toh sampai sekarang be-
lum juga.
Hanya, pengikut mereka sebetulnya tak
banyak. Marinus Taka, yani bersama istri-

pengajiannya di Priok “paling-paling diha-

© diri 10 orang”. Pengajian Sanwani di Pasar

Rumput juga hanya berpendengar enam o-
" rang. Sedang masjid Abdurrahman itu ter-
nyata tidak penuh. Kata Kiai Ghazali: ”Ka-
pun yang lain-lain selalu beri
penerangan tentang bahayanya gejala seperti

| itu.” Dan Majelis Ulama, katanya, belum

perlu mengambil suatu langkah.

kurat “Tak mungkin orang yang mengerti |

lalu itu raemang orang Bukhara, Soviet Uni|

dalil pembatas bagi tugas Nabi yang hanya’

karena tak ada di Quran. Toh ".ava masih |

sendiri, yang "’hanya zikir”, jawab Sanwani: |
“Ttu harus dijelaskan panjang lebar; tidak|
|

juga terdapat berbagai catatan, dan itulah |
yang terutama diuji oleh penyelidikan Bu- |

o-|
mongan Allah dan Rasul” saja mereka ini|
mengambil dalil secara unik: ”Bahwa Quran |
adalah ucapan rasul (utusan) yang mulia”| |
(Q.69:40). Padahal yang dimaksud adalah|

i nya, Helena Esther, mengaku pindah dari |
 agama Katolik tahun kemarin, menyatakan

TEMPO, 18 JUNI 1983
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* K
Intelek

Akal”

HSUS
Untuk Kaum

mah Wal Jamaah, yang me-
mazkai hadits, {jma dan
Qiyas sebagai dasar berfikir
‘dan dasar ‘hukum Islam di-
‘samping Al Quran tentu-
nya.

“Wartawan **Terbit Ming-
gu” melaporkan minggu
lalu, kaset tersebut .dapat
rekomendasi dari Departe-
men Agama nomor ND/314/
83. Harga per kaset ¥
1.500 terdiri dari 23 judul.
Judui2 ‘kaset "Logika Al
Quran” ity antara lain,
"Mengtu)‘ll Hukum A-

gama,’ Hu-

bertentangan dengan Sun-

!

* yang menyatakan

M. Amin yang ber-
- maksud bertemu Uengan Menteri

MAU MELURUSKAN
Produser rekaman kaset berini-

| Aggma akhir Januari lalu, ternya- | tial LH sckaligus pembaca paskah

|ta tidak berhasil. mnk-n ‘bebc— !

wartawan eurat kabar sini
lu di Jak:

Jakarta,

RBIT

Ul

Puluban ribu pita kaset
ilmu “Logika Al Qu-

r’an sekarang ini beredar
di kalangan nasyara-

Kan maka timbullah pertentangan
atau khilafiah diantara masyara-
Kat Islam . Dalam hal ini- Bani

Israel Ylhudl telah berh-nldll.lm H

| tampak saling “lempar llnu\lnl
|| jawab ketika ditanya tentang re-
Lomendasi tersctut, Tapi akhir.
nya delegasi pimpinan M.Amin
Djamaluddin_ diterima oleh RH
Gapu, staf

kaset da'wah yang "lnkulwnnlh‘
terscbut.

Dalam surat tertulis kepada
Meutcri Agama delegoei me-
nyatakan Isi kaset da'wah yang
‘mengingkasi suanah Wubi tersebut

sangat ‘mercsahkan masyarakat

dalam hal ini ummat Islam, lain
Kaset yang mengingatkan pada ali-
ran "Inkarsunnah” telah dilarang

‘kum Allah,” ““Iman Dalam
dsiam,”” “Akhirat”, “Hal
‘Mati dan Siksa Kubur,™
“"Asal Muasal Manusia,”
“Isa Al Masih & Antar
Planet,”” "Adam & Antar
| Planet™ dil.

| M.Amin Djamatuddin, senrang
|anggota Dewan Mesjid Witayah
{DKI Jukurta kepada reporter
! “Terbit Minggu" ‘menyatakan isi
dari kaset2 tersebut secar keselu-
|Tuhan mengupas Al-Qur'an ber-
| dasarkan togika dengan ‘menge-
nyampingkan hadits sebagai Sun-
nah'Nabi. Kare iamenghin-
bau agar pemeriniah dalam hal ini

| 'with "lukarussunah™ tersebut se-
| kaligus mengadakan penelitian se-
perlunya

keputusan Jaksa
A;ung RI No.- Kep.169/J.A/9/

oleh KH Dalari Oemar juga
menghimbau Depag agar mencliti
isi rekaman kaset tersebut terma.
suk rekomendasi yang sudah di-
berikan Depag, agar ditinjau u-
lang.

rpMubam;h Jakarta ini
yman-kaset yang
Yarsunnah™ its sangat menyesat-
kan dan mengingatkan o1ang pada
n “Inkarsunnah” yasg sudah
» dilarang oleh Pemerintah.

ta. rekaman Ilu lunyn dimaksud
untuk meluruskan manusia dari
perpecahan untuk mencapai per-
satuan schingga jika manusia ber-
pedoman pada Al-Quran jelas
masuk sorga. la membantah aja-
ran dalam rekaman kasct tersebut
discbut scbagai aliran “Inkarsun-
. Aliran itu sudah dilarang
kata LH.

Menurut LH, peredaran kaset

sersebut eebenarnya ditujukan un- |

tk para cerdik cendekiawan, tiap
judul kaset berj 1ak se-
banyak 1000 hingga 23 judul jadi
23.000 kaset. Contoh rekaman su-

doh dikirim kepada u-
lama, Instansi dan m‘:}":w.
ASTKASET

Dalam rekaman kaset berjudul
“Mematuhi Hukum Allah™ vang
mencantumkan Nazwar Svamsu
scbugai pembuat Naskah, Gikata-
kan agar imanusia sclalu mawas
diri hidup tidunia ini dan, mema-
tiii hukum Allah, untuk tidak
menjadi bahan bakar di neraka.
Ketentuan Allah selalu benar dan
nya abadi tanpa kontradiksi
sepanjang zaman.

Dalam kaitannya dengan hadist
Nabi, dikatakan dalam rekaman
kaset tersebut hadist yang palsu
dan dipalsukan. Karena sebagian

besar hadist it palsu atau dipalsu-

Tipu kian juga
dengan rralimrelin
hanya penanaman, orang? Islar:
kini tidak dapat data pasti tentang
‘mereka

Mengikuti Ahlusum:h w.l Ju-
maah berarti membe ila-
fish. Ablussunah W Jaml:h
yang dimaksudkan adalah cmpat
Madzhab, Syafis, Hambali. Maliki

. Hanafi dan Mazhab2 Syi'ah

Bertolak dari sini maka hadits

di

und(nm; “Inkar Hadits™
atau “Inkarussunah”

Datam fiterawe Istam. scjak
berabad-abad lalu Mazhab2 terse-
‘but diatas sclala mendasarkan
pendapat

Jari Al-Qur'an dan u- |

n serta pekm. Rasulullah
vang dikumpulkan dalam Hadits
Nabi. Keresahan jelas skan timbul
Karena ummat Islam ci Indonesia
schagian besar adalah pengikut
Madzhab Syafc'i dan Ahlussunsiah
lainnva

oo a v |
|

HUKUM |
, AGAMA |

i
|
|
|

BUKAN IZIN, TAPIL REKOMEN-
DASI

Menurut_ Departemen Agaima
pihaknya tidak mengeluarkan izin
peredarun cassete da‘wah yang
diproduksi PT Jakarta. melainkan
selembar rekomendasi dari Direk-
tur Pencrangan Agama Islam De-
partemen Agama. Isi tekomen-
dasi it pada intinys menyetujui
upaya memproduksi cassete

da'wah Is|
il
Deganemen Agama kepada “Ter-

...nmp. beredarnya cassete da-
diduga sebagai cassete
da'&ll\ nlllun “Inkarussunah™.

Cassete terscbut diproduksi PT G
dengan mencanturakan tanda izin
Departemen Agama No.ND/314/
1983 pada labelnya.

Humas Depag, pihak-

Menurut

meminta

‘wah dalam_rangka penycbaran
= !

" di Jakerta selasa siang me- |

osat inkes sanmeh

_Resahkan Umat Islam

Berbeda dengan ajaran
<unnzh wal jamaah, maka
ilmu yang diperdengarkan

- lewat kaset tersebut cende-

rung mengungkapkan se-
ala sesuatu lewat “'Logika
(Bersambung ke hal VID

(LCGIKA AL QURAK)

AEMATUHL

HUKUM
& ALLAH

ada anggots masyarakat yang ¢
pat membuktikan wnjllln w
da'wah dalam casscte Y"‘l

| Retike “Tertts” GmAyaa
| kedatangan Kettd Kordinator|

Pemberantas aliran © “inkary:
ssunahH.Arhin D n Ke
Knubdn Tata Usaha (TU) Mcn-

ri Agama, pihak Humas mcm-
benarkan babwa beberapa wakiy
| lalu H.Amin Dj Cs da-
tang ke
| mgan Neawr
wir

gama, karcna saat itu Menteri
tugas keluar dac-

rah.. Akmmyn Amin Djamatucdin

| lapoian tertulis k¢

Tapi Amin Dj
‘ berhasil menemui. Menteri A

sampai saat ini tidak
aliran  “Inkarsunnah
“Inkarasunnah” itu han

ama
julukan

dari fuar bukan dari kelompok
yang bersangkutan.
Karcna itu, tambahuya.
| memang casseze da'wah itu didu,
dari kelompok yang disebut
nd:

Kkalau

kat dapat membuat laporan sccara |

tertulis, baik ke Departemen A

gama maupun ke Majelis Ulama
Indonesia (MUI) dengan mem-
baw

bukti kacet yan
mpang dar
benarnya.
Kalau memang <.
“wabnya menyimpage. ucap Hu-
mas Depag. L.
Penerangan Ag
moencabit “kemball Tokumendasi

| | Kasubdit TU Menicri Apma
Dan laporan itu telah di A. I::l

|| Direktur Pencrangan Agama
Jam watuk dibshas. (ZE/SS/25)

vang diberikan kepada Dircktur |
| PTG “Tapi sampai sant ini betum |
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Umat 'Is_!am Harus Waspada =~ -

Jakarta, TERBIT.-

Ummat Islam diminta wlupldl
terhadap aliran sesat berbau
Inkarusunnah yang belakangan ini
banyak di temukan dan beredardi
masyarakat dalam versi ‘baru
da'wah rekaman kaset. Kaset-
kaset tersebut mempunyai banyak
judul dan setiap judul rekaman di-
jual sekitar Rp.}.500,- perbuah,
dikarang oleh Lukmanu!l Hakim
hasil kutipan dari buku karya
Nazwar Syamsu.

Demikian MAmm Djamaiud-
din, sebagi k

kepada Terbit, ketika mennnulpl
banyaknya jumlah pita keset versi
baru -aliran sesat -inkarusunnah
yang diperjual- belikan di
masysrakat akhir-akhir ini,
Menurut M. Amin Djamaluddin,
semua isi kaset yang dipe-kirakan
sudah -beredar puluhan ribu buzh
itu isinya bertentangan dengan

-ajuran agama lsiam. Isi rekaman

itu hanya membahas masalah isi
Al- Al-Qur'an saja sedang
sunnah/hadist-hadist tidak dican-
tumkan atau sekali dikesam-

k kaset

tasan aliran sesat Inkarusunnah

Dia
itu di dalam lebel/sampulnya ter-

cantum ijin Depag RI gkap

Kaset Da’wah Menyesatkan
Beredar Di Jakarta

Rasulullah SAW wajib mengikuti
keduanya yakni ahli sunnah wal

jamaah, demikian M.Amin
Djamaluddin.
Dig m bahkan, rekaman

dengan nomornya, yakni
“ND/314/83.

Kepade semui masyarakat,

khususnya ummat Islam di In-
donesia dunia pada umumnya agar
berhati-hati terhadap kaset
tersebut, karena jika ini terdengar
oleh -kalangan masyarakat awam
dan anak-anak, maka akean
berakibat vatal dalam kata lain
versi yeng dibawakan oleh
perekamnya  yakni Lukmanul,
Hakim tidak membawa sedikitpun
hadist. Sedang bagi ummat Islam
yang taat kepade Aliat SWT dan

{ peredaran kaset itu, scbab bukan |

kaset itu hanya meninjeu kitab
suci ALQur'an dengan logikanya
suja sehingga semua isi kasset yang
disuarzkan oleh perekamnya
sungat bertentangan dengan Al-
Qur'an dan hadist. Dia menghim-
bau sclain kepada ummat Islam,
juga kepada tokoh-tokoh dan para
ulama untuk mawas diri dan
meneliti kebenaran kaset yang
meresahken masyarakat
belukangan ini dan jika dini
dibiarkan kita khawatir akan tim- ||
bui suatu reaksi yang tidak kita in-
ginkan dari masyarakat itu sendiri.

Kepada pemerintah dia
menghimbau agar meneliti

tidak mungkin aliran-aliran sesat
lainnya yang mengatasnamakan
diri dengnn aliran lain akan terus

Jusup ke

masyarakat dalam berbagai cara.
Untuk itu tambahnya, pihaknya
sudah mengantarkan persozlan iiu
kepada Departemer agama RI,
yang tembusetaya juga disam-
paik== Lupada berbagai organisasi
.gama, di ibukota antara lzin MUI
dan instansi fainnya.

Amin Djamaluddin menam-
bahkan kutipan/rekaman dalam
kasel itu sangat menyesatkan um-
mat Islam, Di  dalamnya hanya
beragumentasi membicarakan
maszlah “Logika  Al-Qur'an”.
Jadi jelasnya golongan ini tidak
menggunakan haais:, tegas Amin.
Bagi mereks yang sudch mem-
peroleh kaset tersebut supaya
dapat -memusnahkannya dcn L
jangan memutarnya, paling tidak
membuang jauh-jauh agar jangan
ci dengar . keluarga.

Sumpai saat ini, demikian Amin
pihaknya akan terus meneliti
peredaran kaset terscbut dan
masih menunggu keterangan
Depag. Diperkirakan peredaran
kaset itu sudah berjnlnn dlll

-

(Sambungan_dari hal. lll)
builan,dan ditujukan kepada
orang- orang yang masih

“'setengah-setengah" |mannya
kepada Allah SWT. “'Sasaran
mereka adalah orang yang belum
dulam Islam nya dan yang
buru masuk agama Islam,
demikian M. Amin (ZE/26)

Seed
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Kordinator Pemberantasan Aliran Inkarusunnah Kirim Delegasi
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Jaksa Agunu Diminta Larang

Bukw* Karangan Nazwar Samsi

* [sinya Memutar Balikkan Kebenaran Al Qur’an,

perhandingan

Diantara buku-buku karaagan
Nazwar Syamsu yang dianggap
meresahkan masyarakat. (ZE)

K A-
liran Sesat lnknrulunn-h tersebut
mengatakan keempat belas judul
buku karangan Nazwar Sy-mlu
yang dicetak oleh PT "GI"
but secara keseluruhan lcl-h
mengingkari ajaran Allah karena
telah meninggalkan sunnah Rasu-

‘lullah dengan berpedoman pada

kitab suci Al Quran saja.
Pihak pencetak buku buku ter-
scbut, ut Amin D

Jakarta, TERBIT
Delegasi yang menamakan diri-
rva sehagai KerdinatorPembcran-

Dapai Resahkan Masyarakat

tusan Aliran Sesat Inkarusunnah,

M. Amia Djamaluddin meminta
kepad:

Iah buku karangan Nazwar Syam-
su yang dicetak dan diperbanyak
kembali oleh PT "GI”
itu dinilal sebagai sumber Kaset-
Kaset Inkarusunnah yang telah di-
larang oleh pemerintah/ Juksa A-

ditulit; semua bevisi ajaran doktrin

Penelitian dipinipin oleh

» Jaksa Agung RI supaya
peredaran sejum-

" Buku-buku

belum lama ini dan setelah

Agung RI

Dj luddin
lain karanggan Nazwar

an sc-

Yatudi yang dapat meresahkan
ummat Islam serta dianggap telah
memutar balikkan kebenaran Al

Permintaan larangan beredar- || buku-buk
nya buku-buku yang diunggap me- |* ity bukan <aja dapat meresahkan
resahhan seluruh ummat Islamter.
sebut disampaikan Jum'at dan di
terima oleh salah seoanc staf i | disamping beran
Kejaksaan Agung RI untuk sete-
rusnya akan diteliti terlebih da- |
hulu, Selain disampaikan secara
tertulis lengkap dengan ketera-
ngan point-point diantara bebe-
rapa tulisar. datambuka itu, disam-
paikan pula se;miah yudul buku

i

beriku: bukn astinya serta laporan
tertulis pada setiap buku tersebut.
Menurut M.Amin Djamalud-
din, dalam surainya yang disam-

| paikan kepada Jaksa Agung,
n/ doktrin Yahudi

ummat Islam di Tadonesia, tetapi
ummat Istam scluruhduni

bin Khattab scbagai orang
im karena menurut buku itu
lcl-h merebut negara

dl

| Mundhaha.
|
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| rapa tahun sesudah Nabi Mening-
gal, karena itu, pantasiah Umar
| bin Khattab mati terbunuh sebagai
| tanda tidak berlakunya jaminan
Allah atas dirinya, demikian an-
tara lain isi buku yang dicetak olch
PT "GT" ini.

| Menurut tulisan buku itu Ligi
| Masjidil Aqshas bukan tempat su-
| cinya ummat_Islam dan_bukan
pula di Palcsiing akan tetapi di
Selain ity dikatakan
dalam buku itu, bahwa Nabi Mu-
hammad SAW tidak pernah shalat
menghadap: meslidil Aqsha dan
masjidil Aqsha di Palestina hanya
pauia yang diberikan olek. manu-
ang diberikan
n lain buku
itu, juga disebutkun ud.k ada
urusan Nabi Muhamma

¥

M. Amin D)lmlluddm meng-
atakan diantara buku-buku yang
dicetak dan diperbanyak oleh PT

banwa
iah hak Bani Isracl yang
oleh bangsa Arab secara
, demikian isi antara lain
era di dalam buku itu.

Mmr a
| diramy
| tidak a

“GI" tersebu a lain Isa di
Venus, (telah oleh Kejak-
s Tiags! Sumatera Utam) 2

l M.Amin Djamaluddin yang

ni menurut M. Amin
D,-m.nuddm disertakan lengkap
dan terlampir pada laporannya ke
Kejaksaan Agung RI.

jawab llmiah, 9. Manusia

ang itu didampingi beberapa
anya, antaia lain mengata-
kan materi buku-buku yang me-
\ nyesatkan itu bahwa Mesir dan

Palestina adalah milik orang Isracl
| dan dirampas oleh bangsa Arab
| secara tidak adik. Khalifah Umar
| bin Khattab telah berbuat dzolim
| karenr srampas.Palestina behe-

Quran dan Sejarah
nerbit Pustaka Sa:

gama ,
dan Sosiologi.

Tidak Beralasan

buku karangan Dalimi Lub;s yvang
diterbitkan oleh PT GI juga mem-

a2 itu pimp PT GI
Lukmanul Hakim ketika dihubu-
ngi Terbit Sabtu pagi: mengatakan

punyai versi m.
Islam. Diantara buku itu antara
lain, 1. Alam Barzah, (alam ku-

bur) lain judul lain materinya) dan |

satu buku lagi yang kini masih
dicetak oleh PT GI itu menurut
Djamaluddin berjudul

din, 1 agen zioni Yn-
hudi untuk Indonesia, karena te-
lah berani menerbitkan buku buku
har kaki Zi

F Dllum Islam Hanya Al
Quran saja,”” yang kesemuanya
buku tersebut materinya

*Adapun f

| sekali.

h itu tidak beralasan sama
itu jelas telah melanggar
hak azasi seleorlng-Merek- (dele-
gasi itu) J.
duh saja tanpa bukti nyntn. ini
syiar Islam, hendaknyakita jangan
}:enrnungkan. kata Lukmanul
Ta

Men]-wab pertanynnnn Inln

hadl-t secara lotal biarpun hadist

Yahudi Nazwar Syamsu dan

pi-
hak pencetak tersebut telah

i d
Mn-yarnkat dihimbau agar jika

adakan konfrontasi terbuka de
ngan seluruh ummat Islam Indo-
nesia sebab telah berzni mence-
tak serta mengedarkan buku dokt-
rin Yahudi itu. 5

Secjak dahulu, demikian Djama-
luddin kepada Terbit, pemerintah
Indonesia telah bahu membahu
dengan negara negara Islam lain-
nya untuk berjuang mengembali-

kan negara Palestina dan Masjidil |

Agsha dari Yahudi baik di- PBB
maupun dalam OKI; Maroko,
yang mana konferensi yang dipim-
pin oleh Wapres RI, Umar Wira-
hadikusumah antara lain mcmba-
has b i cara

kan Palestina dan Masjidil Aqsha
dari penguasaan Yahudi. Tapi
sayang, kata M. Amin Djamalud-
din, pihak PT ’GI”” malah nekad
dan berusaha telah menyokong
orang orang Yahudi dan berani
mencetak buku buku yang ajaran
yang memutar balikan fakia dan
ajaran Islam itu sendiri.

. buku seperti judul

ang
cukup rnmah berbic-n dangnn
Terbit membenarkan isi buku se-
bagai mana yang dilaporkan oleh
M. Amin Djamaluddin ke Kejak-

dan karangan terseout atas su- || $aan Agung. Tapi hendaknya me-
paya berhati hati karena isinva "ek“ (deleg: yang
sudah be ajaran |* itu)

Istam yung bagi ummat Islam dl
Ind. A

h

han apa isi buku tersebut. D‘i:
jugn membenarkan bahwa Meuir

Waljamaah.

n

andilt adalah milik Israel dan ini
jangan diributkan lagi. Lukmanul
Hakim juga membenarkan bahwa
Umar bin Khnattab telah berbuat
zdolim karena beliau telah me-
langgar hukum Allah, demikian
katanya.

Pada dasarnya buku-buku kara-
ngan NazZwar Sy su situ benar
dan dapat dijadikan pedoman /
tuntunan Islam. Jangaulah kita
mempertentangkan yang kecil se-
dang bahaya besar masih “"menga-
nga’® lebar di mata kita, tambah-
nya, dengan tidak memperjelas
apa arti kata kata vang disebutkan
diatas. (ZE)

an
Ekonomi, 10. Al Quran Tentang
Shalat, Puasa Jan Waktu 11. Al
Quan dan Benda Angkasa, 12 Al
nusia (Pe-
h Padang
Panjang) 13. Perbandingan A-

14. Haji dari Segi Geologi
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Nazwar Syamsu, penulis gbih dari
ABI Adam itu terbuat dari metcor. Ia
N sendiri meteor. Diciptakan Allah di se-
buah planct yang bernama Muntaha,
lalu bersama istrinya dikirimkan ke bumi —
“dengan berkah yang menyclamatkannya
dari friksi dengan molekul udara atau vang
mengepung udara, untuk pernapasannya se-
waktu melayang di angkasa luas.”

Pernyataan di atas itu dituliskan
dalam buku Tauhid dan Logika
karya Nazwar Syamsu, yang juga -
bisa didengar lewat kaset vang di-
produksikan olch penerbit buku-
nya, Ghalia Indonesia, Jakarta.
Dan kasct-Kaset itulah yang bela-
kangan ini dipersoalkan. Jaksa A-
gung, sehari sctelah mengeluarkan
pelarangan mengenai Children of
God, menjatuhkan giliran pada
kaset-kaset itu. Bernomor 059,
persis setelah nomor pelarangan
COG, keputusan Selasa pekan lalu
itu melarang memperjualbelikan,
mengedarkan, menyimpan, dan
memiliki kaset-kaset yang beris
ﬁembacaan oleh H. Lukmanulha- «

im, dirckeur Ghalia sendiri.

Kaset-kaset itu dijual per pakert,
terdiri dari 20 buah, dengan harga 3
Rp 30.000. Tidak dipajang untuk
umum, tapi dibawa ke orang-orang *
tertentu yang diperkirakan bermi-
nat. "Cara penjualannya cukup ..
memikat,” kata Ny. NuriannaE
Said, yang bersama Ny. Soedjono
(kedua-duanya juru dakwah terke- i
nal di Jakarta) mengadukan hal itu
kepada Menteri Agama, waktu
yang terakhir itu — sebagai ketua
Dewan Pertimbangan Majelis Ula-
ma Indonesia — memimpin sidang
rlleno pertama MUI dua pekan
alu.

Protes pertama datang dari Ma-
jelis Ulama DKI Jakarta, kepada
Menteri Agama. Dewan Pimpinan
Harian MUI kemudian membahasnya, de-
ngan mendengarkan dua kaset. Menteri Aga-
ma lalu minta kepada Jaksa Agung untuk
menindak kaset-kaser jtu. Sam ai-sampai
masalah itu terucapkan pula dalam pidato
Menko Polkam pada Rakernas MUI itu.

Siapa yang mendengarkan kaset-kaset ini,
tak boleh tidak, memang akan menghadapi
salah satu jenis pengupasan agama secara ba-
ru sama sekali. Nazwar Syamsu, orang Su-
matera Barat yang pernah belajar ilmu falak
alias astronomi itu (lihat: box), memang per-
tama kali berpijak pada (kegemaran a an)
pengetahuan ruang angkasa, sebelum mem-

|

£
10 buku,

Quran. Tapi bukan hanya dia sendiri.

'Sebermula adalah Meteor

Ada kaset-kaset kuliah agama yan

dilarang Jaksa Agung, pekan lalu.

berusaba “mengilmiahkan”

atakan, semua ajaran
n dengan dunia gaib

bahas Quran. Bolch dik
Islam yvang berhubs
"dirvangangkasakan".

alam /sa di \enus (vang sudah dilarang
Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara), misal-
nva, dituturkan bahwa Nabi Isa terbang ke
planet itu setelah terjadinya apa vang diper-
sebagai penyaliban, dan di Venus pula

cavi

AURANAK SISTER JLARITAN .

~—

ALMANAK BUATAN ZAENAL ABIDIN

Isa beranak-pinak. Dalam kaset K.t 'bah dan
Magnet Bumi, dari buku Tanhid dan Logi-
ka, disinggung perubahan kutub di bumi a-
kibat pergeseran planct-planet dalam tata su-
rvakita, mengikuti pergeseran matahari, dan
itu disebabkan olch serangan komet ke tata
surya. Bumi pun terpaksa “mengubah gerak
rotasi dari  sumbunya, hingga  kutub-
kutubnya berpindah tempat scjauh kurang
lebih 68°.” Nah, kutub utara itu dulunya
adalah Ka'bah, alias Mekah, sementara ku-
tub selatannya Pulau Tua Moto (?)di Lautan
Pasifik.

Tapi yang langsung menyinggung pokok

ajaran adalah pernyataan bahwa vang disc-
but neraka tak lain matahari. Sedangkan sur-
g1 adalah  semua  planet vang me-
ngclilinginya, vang bertingkar-tingkat (begi-
wlah menurut Quran) sesuai dengan derajat

tinggi dan rendahnya, alias jauh dan dekat-

nya dari matahari, menurut Nazwar, 2

Untuk semua pendapat itu, alasan yang
dibawa Nazwar memang berangkat “dari
Quran sendiri. Untuk bab Adam, misalnya,
Nazwar mengemukakan banyak ayat. Tapi
vang paling hampir hanyalah 51:33, 34. Di
situ. dituturkan kisah para malaikat yang
menjadi tamu Ibrahim, vang menyatakan a-
kan menghujani para kaum pendosa dengan
“batu-batuan dari thin”. Sambil diingat bah-
wadiavat 72:9 dituturkan adanya para setan
g dihujani dengan meteor (persisnya: pa-

nah api) dari langit, memang agak
layak” juga mengartikan “batuan
thin™ para malaikat itu sebagai me-
teor. Hanya saja, kata ash untuk
meteor dalam 72:9 itu justru bukan
thin, wpi syihab.

Mengenai Isa, Nazwar hanya
berpegangan pada ayar 3:59, yang
menyatakan permisalan Isa tak lain
seperti permisalan Adam. Kalau A-
dam nenek moyang manusia bumi,
maka Isa pun nenck moyang ma-
nusia bumi yang lain, yaitu Venus.
Kalau Adam dilahirkan tanpa ba-
pak, Isa pun begitu. Yaitu, menu-
rut Nazwar, lewat proses parthe-
nogenesis, pembiakan tanpa sper-
ma, meski hal ini — sepanjang dike-

-tahui — hanya berlangsung di ka-
langan binatang dari spesies ren-

. dah. Andai pun itu bisa terjadi pada

manusia, sebagai salah satu kuasa

*"Tuhan, pada Isa memang tak me-
nimbulkan masalah, alias tak
mengubah kepercayaan. Tapi ba-
gaimana pada Adam? Siapa ibunya,

" lalu?

Ibunya, tak lain, adalah istrinya.
Jadi, manusia pertama sebenarnya
adalah istri Adam itu, yang nama-
nya tak disebut dalam Quran. Dan
dengan cara tertentu, Nazwar me-
makai ayat 4:1 untuk memperkuat
pendapatnya.

Bahwa Nazwar mengartikan ne-
raka sebagai matahari juga terma-
suk unik. Ayat yang bisa dicocok-
kan dengan itu ternyata 77:32, 33.

Disini dilukiskan, neraka itu "melemparkan
percikan bagai istana, scolah iring-iringan
unta yang kuning.” Dan yang cocok untuk
mengeluarkan percikan sebesar itu, di antara
segala planet, tentulah matahari.

Buya H. Harun Al-Ma'ani, 78, yang per-
nah menjadi dosennya di Universitas Mu-
hammadiyah, mengatakan kepada TEMPO,
"Nazwar mempelajari ilmunya dulu (baca:
berpendapat lebih dulu), baru mencari ayat-
nya.” Katanya, di situlali.awal kekeli-
ruannya.

Barangkali Nazwar hanya salah satu con-
toh — meski yang sangat menyolok — dari

|
|
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~ Agama

”demam” kosmologi, bila tidak “demam”
ilmu kealaman seluruhnya, dalam memaha-
mi Kitab Quran. Dan orang sering mencuri-
gai adanya semangat pembelaan agama, ter-
hadap “’serangan” ilmu, dalam upaya jenis
stu — hal yang untuk Islam kadang-kadang
dikatakan tak perlu, mengingat kontroversi
antara ilmu dan agama di sini tak pernah
berada benar-benar di pusat ajaran.

Almarhum Prof. Hazairin, misalnya, ber-
usaha membuktikan kebenaran Quran de-
ngan scbuah risalah kecil yang memuat piki-
rannya tentang jagat raya. Dalam buku ber-
judul Ayyamul Quran, terbitan Tintamas,
bekas guru besar Hukum Islam FH Ul itu
antara lain mengukur jarak antara bumi dan
arasy,.yang disebutnya “pusat pentadbiran
semesta” dan tempat Nabi bermikraj. Jarak
itu, katanya, 1/50 dari jarak antara arasy dan
pinggir terjauh semesta.

Itu berdasarkan dua ayat; yang sebuah
menyatakan jangka tempuh malaikat ke ara-
sy yang seribu tahun (32:5), dan yang lain
menyatakannya 50.000 tahun (70:4). Maka,
yang pertama dipakainya untuk jarak
bumi-arasy, sedang yang kedua untuk
Bumi—pinggir semesta. Lalu, bila Quran
mengatakan bahwa malaikat hakikatnya
(terbuat dari) cahaya, hitungan tahun dalam
kedua jangka tempuh itu bolehlah dipahami
sebagai — setidak-tidaknya — tahun cahaya.
Kemudian, silakan hitung sendiri.

Bedanya, dengan Nazwar, Hazairin cer-
mat, dan sama sekali tidak memutlakkan
”’penemuan”-nya sebagai
kebenaran. Kalaupun o-
rang tak bisa mienerima,
toh orang tak. mungkin
- menyalahkan — berdasar
dalil Quran sendiri — pe-
mikiran yang “berdasar
matematik dan mistik”
itu, seperti diakuinya
sendiri.

Yang terasa lebih le-
mah dari Nazwar ada ju-
ga. Misalnya Zaenal Abi-
din, bekas santri Tebui-
reng, Jombang, Jawa Ti-
mur, yang menyusun se-

|

ALM. H. NAZWAR SYAMSU buah almanak dan sebuah

tulisan — dengan argumen yang sulit, tetapi
kabur — berjudul 7ata Surya Menurut Sis-
tem llabiyah. Di situ ia bukan saja me-
nyalahkan berbagai kesimpulan para ahli
tentang tata surya kita, tetapi juga mengang-
gap bahwa jumlah hari seharusnya cnam —
sesuai dengan jumlah planct kita, katanya —
dan bukan tujuh. Tugan juga menciptakan
alam, menurut Quran, dalam “enam hari”,
dan tak disebut hari ketujuh, bukan? Sabtu,
menurut dia, hanyalah pengaruh Yahudi. Se-
hingga, katanya, sudah berapa ribu kali kita
kehilangan salat Jumat, karena kita men-
ciptakan hari Sabru?

Bukunya itu, seperti dituturkannya kepa-
da TiMPO, sudah dibawanya ke beberapa
penerbit, tapi rupanya belum ada yang ber-
chia mencetaknya. Agaknya bukan karena
takut.

Ingkar Sunnah
atau Ingkar Apa

Nazwar Syamsu dianggap men ir[szari Sunnah, dan mereka menola,
Mengapa tak mau menoleh hadis? Buku-bukunya tidak dilarang.

ULUHAN atau }
P ratusan hadis Na-
bi  menuturkan }
adanya azab kubur.
Tapi Nazwar Syamsu
tak mengakuinya. Ju-
ga tak mengakui per-
tar:fraan malaikat ke-
pada (arwah) i
mayat, begitu jenazah
dimasukkan ke liang.
Nazwar, lewat ka-
set Hal Mati dan Siksa
Kubur, meniadakan
keyakinan tentang a-
zab dan anugerah alam
kubur itu berdasarkan
ayat seperti 40:11, yang
mengajarkan bahwa manusia dimatikan Tuhan dua kali,
yakni sebelum lahir dan sesudah hidup, dan dihidupkan
dua kali, di dunia dan sesudah bangkit dari kubur. Kesim-
pulan: kalau ada azab dan nikmat kubur, jadinya hidup

KASET-KASET NAZWAR SYAMSU
PRODUKSI GHALIA INDONESIA

tiga kali, dong.

Lebih lagi, ayat-ayat, seperti 46:35, 10:45, 79:46, 17:52,
yang dinukilkannya, menyatakan bahwa, ketika
orang-orang dibangkitkan dari kubur, mereka

menganggap bahwa kehidupan dunia itu ter-
asa “’baru kemarin”, atau bahkan hanya “’se-
saat siang”. Karena itu, Nazwar mengata-
kan, begitu kita mati, hari kiamat akan terja-
di ’besok”. Tapi bagaimana dengan sekian
banyak hadis, yang mengabarkan thwal azab
dan anugerah kubur?

Jawabnya: Islam datang dengan “didahu-
lur ajaran hidup yang umumnya tidak berda-
sarkan wahyu Allah”. Mereka yang masuk
Islam, yang berasal dari agama-agama lain,
masih mengingat ajaran lama. Dan ajaran-
ajaran lama itulah yang kemudian sampai
kepada kita dalam wujud hadis.

Agak sembrono, memang. Faktor “ajaran
lama” itu bukan tidak disadari para peneliti
hadis, alias tidak bisa dikenakan secara u-
mum. Sedangkan kesimpulan Nazwar itu
bukan pula berdasarkan penelitian hadis sen-
diri. Sebab hadis-hadis itu begitu kvatnya.
Setidak-tidaknya, Nabi sendiri diriwayatkan
mengucapkan doa perlindungan dari azab
kubur, dalam salatnya — dan itulah yang
diwarisi banyak umat. Toh, bisa juga diang-
gap hadis-hadis tentang itu tidak mutlak. Ti-
daﬁ termasuk rukun iman, paling tidak. Dan
bila suatu hadis memang diyakini berten-
tangan dengan ayat Quran, orang yang
meyakininya memang harus meninggalkan
hadis mengingat bahwa hadis, betapapun,
secara historis tidak sekuat Quran.

Jaksa Agung, dalam keputusan pelara-
ngannya, menycbut bahwa kaset-kaset Gha-
lia itu mengandung ajaran Inkarussunnah,

ang  sebelumny
sudaz pegmah dilarang
Sedangkan MU DKI Jakart:
dalam surat protesnya, menyebut ajaran da
lam kaset itu mengingkari hadis sebagai sum
ber ajaran. Protes yang sama dikemukaka
oleh organisasi bernama Koordinator Pem
berantasan Ajaran Sesat Inkarussunnah. Tz
pi apakah Inkarussunnah?

Pertengahan 1983, di Jakarta diketaht
terdapat beberapa kelompok pengajian yan
menyatakan diri hanya berpegang kepad
Quran. Alasannya unik. Allah itu gaib, kat
mereka, sedangkan Rasul sudah meningga
Yang ada hanya Quran, dan itulah “kata
kata Allah dan Rasul”. Yang disebut hadi
hanyalah “dongeng dari mu%ut ke mulut’
Ajaran yang konon bermula dari sebuai
kampung di Klaten, Jawa Tengah, itu tam
pak dianut orang-orang yang tidak puny
(banyak) ilmu. Benarkah Nazwar Syamsu
yang juga berilmu, termasuk mereka itu?

“Kami tak mau disebut Inkarussunnah
Kalau disebut Inkarul Hadis, kami terima.’
Jawaban ini, dari Lukmanulhakim, meman;
menunjukkan adanya perbedaan pengertian
Hadis, betapapun, berarti materi ajaran. Ha
dis adalah semua ucapan, perbuatan, atat
sikap Nabi, yang kemudian dituliskan da:
praktis mempunyai daya ikat. Sedangkar
pengertian sunnah, "tradisi”, tentu saja lebil
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UDAH empat bulan tidak terdengar

suara mesin ketik di rumah no. 23 itu, di

belakang SMP 1, Jalan Jenderal Sudirm-
an, Padangpanjang, Sumatera Barat. Nazwar
Syamsu, yang sejak mendiami rumah itu —
tujuh bulan sebelumnya — selalu mengetik
hingga subuh (dengan bersila di kasur, ber-
lansaskan bantal) meninggal dunia dalam u-
sia 65 tahun, 20 Novcmier 1983.

Laki-laki kurus dengan tinggi sekitar 160
cm itu tidak dikenal di kalangan ulama. Bah-
kan berkhotbah, juga tak pernah. Kadang-
kadang ia tampak gi pinggir jalan dengan
sandal kulitnya, masuk pasar sambil menen-
teng sesuatu, atau makan ketupat dan me-
ngobrol bersama siapa saja.

Setamat Sekolah Desa dulu, ia masuk HIS,
tiga tahun, dan pada masa terakhir sempat
pula belajar di Fakultas Hukum Universitas

RUMAH HARI-HARI AKHIR NAZWAR SYAMSU
Muhammadiyah, 1956, empat bulan. Sebe-
lumnya, pada tahun 1945, pernah belajar il-
mu falak pada Syekh Muhammad Jamil Jam-
bek di Bukittinggi.

Sekitar waktu itu pula, sebelum Kemer-
dekaan, ia menjadi polisi. Profesi itu baru
dilepaskannya ketika ia pensiun — 1967 —
setelah menikahi janda beranak satu, Syafi-
nah, dan meninggalkan tiga istri sebelum-
nya. Kepada istri terakhir inilah, yang
memberinya empat orang anak, ia menutur-
kan berbagai pengalamannya.

Antara lain sebuah mimpi yang dialami-
nya waktu ia turut bergerilya di hutan, pada
zaman PRRI, sebelum perkawinan mereka.
Konon, ia merasa hendak mandi di sebuah
sungai yang penuh najis. Berulang-ulang,
dengan susah-payah ia menguak kotoran —
dan barulah diperolehnya air yang bersih. Ia
pun terbangun, lalu du({uk sambil merokok.
Setelah kembali tidur, katanya, ia bermimpi
lagi: bertemu dengan sejumlah besar peng-
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Rumah Terakhir Seorang Polisi

hulu adat dengan segala pakaian kebesaran.
Terbangun lagi. Tapi lalu tidur lagi — dan
kini merasa melihat ribuan bintang ierkilau-
an. Alam jadi terang sckali, tapi tiba-tiba
kembali gelap.

’Agaknya Tuhan menuntut sesuatu dari
hidup saya,” katanya berbisik. Beberapa la-
ma kemudian lahirlah dua brosurnya, yang
diterbitkan Pustaka Sa’diah Padangpanjang.

Untuk semua karyanya, konon, ia tak per-
nah teken kontrak. ”Diterbitkan saja sudah

uas di hati,” katanya kepada Syafinah. Da-
am hubungan dengan PT Ghalia, Jakarta,
pihak terakhir itulah yang mengirimkan
uang dengan kemauan sendiri — Rp 6 juta
kepada anaknya yang tertua, Fachruddin,
40, (anak Nazwar berjumlah delapan orang),
dan jumlah yang sama kepada sang ayah.
Yang terakhir itu dibelikan sebuah rumah
PACIRARASIONT g di tanah seluas 9 m X
14 m, tempat ia bersama
o Syafinah dan anak-anak
g mereka hidup.

Ghalia  menerbitkan
| buku-bukunya sejak
1969. Direktur PT itu, H.
Lukmanulhakim, meng-

ku tertarik kepada karya

Nazwar — yang diang-
gapnya “tepat
menghadapi  kemajuan
zaman” — sejak tiga ta-
hun lalu. Meski begitu,
’dalam setahun sebenar-
nya hanya 1.000-1.500
buku yang terjual,” kata
Lukman. Baru setelah
karya-karya itu direkam,
. kasetnyalaris. Dalam dua
. bulan saja 10.000 kaset
* .~ terjual. Iru berarti 500
. paket.

Dan kini seluruh ke-
luarga Nazwar menjadi tanggungan Lukm-
an. Lukman juga memberangkatkan Nazwar
ke Tanah Suci.

Menurut Datuk Palimo Kayo, yang bulan
ini genap berusia 80 tahun, Nazwar orang
baik. Orang yang suka menerima tamu sesu-
dah lewat tengah malam itu, sambil duduk di
tikar, menurut Datuk, suka menolong.
”Yang terakhir saya dengar ia menyumbang
setengah juta kepada Madrasah Thawalib,”
tutur Datuk. Di antara pesannya ketika sa-
kit, menurut istrinya, ialah agar semua anak-
nya tetap belajar di madrasah.

Satu lagi yang khas pada orang ini: ia tak
suka dipotret. Salah satu alasan: “Biasanya,
orang lebih menilai wajah orang daripada
pikirannya.” Lagi pula ia takut kalau-kalau
fotonya jadi bahan pemujaan atau pergun-
jingan. Sebab, katanya, seperti dituturkan
Syafinah, setelah 1980 buku-bukunya akan
mulai berpengaruh. Dan setelah 1990, buku-
buku itu “akan berkuasa”.
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; .Euhn bahwa neraka, ’pada akhirnya”, akan
untuk ‘| k

abstrak. Ia bisa lebih merupakan sesuatu
yang tidak sclalu harus diikuti secara pas
betul. Yang diambil terutama semangatnya
— sctidak-tidaknya di luar soal peribadatan.

Iru bisa menjadi jelas bila misalnya Iqbal,
filsuf Pakistan itu, mengkritik gerakan pe-
murnian Islam Rasyid Ridha d sir seba-
gai, “tidak urung hanya berpegang pada
hadis-hadis.” Iqbal membandingkan paham
mereka itu dengan paham Hanafi, yang lebih
memilih istihsan (pengambilan kesimpulan
yang dianggap baik, hal yang diharapkan se-
suai dengan semangat Sunah) daripada selalu
berpegang sccara harfiah kepada bunyi

adis.

Pada Nazwar Syamsu, betapapun, dengan
tidak mempergunakan hadis, vang keluar
bukan hanya pernyataan tentang alam ku-
bur. Tapi paparannya tentang Adam, Isa,
dan surga-neraka, misalnya, sepenuhnya ha-

nya berdasarkan Quran (dengan bahasa A-
rab yang, menurut Harun Al-Ma’any, sebe-
tulnya "agak lemah”, sementara ia tak mau
memakai terjemah orang lain) plus akal pi-
kiran sendiri. Sama sekali tak menengok
hadis. g

Hasilnya, di samping di satu pihak terasa
kurang jujur, atau setidak-tidaknya kelewat |
fantastis, di pihak lain terasa miskin alias
tunggal nada. Ia menetapkan, misalnya, o-
rang yang masuk neraka akan sama abadinya
dengan yang masuk surga — sementara dari
berbagai hadis orang bisa mendapat kesim-

osong, bahkan dari orang paling kafir seka-
lipun, menurut setengah riwayat. Bukankah
berpegang kepada Sunah justru — mestinya
— menelusuri berbagai hadis, dan ’mengam-

bil semangat”-nya?
D Ulama Sumatera Barat yang lanjut usia
" itu, - menyatakan tak keberatan bila
buku-buku Nazwar dilarang — “kalau me-
mang sudah keterlaluan.” Tapi Buya Harun
Al-Ma’any, yang — seperti halnya Datuk —
menyatakan belum membaca karya Nazwar
seluruhnya, menyatakan bahwa Nazwar, se-
pengetahuannya, belum sampai keluar dari
akidah alias keimanan. Dan terhadap pela-
rangan, “Buku-buku itu ‘kan pikirannya
sendiri? Kalau mau membantah, bikin saja
buku tandingan.”

Betapapun, yang dilarang Jaksa Agung a-
khirnya hanya kaset-kasetnya — agaknya
karena, seperti dikatakan seorang pejabat
Departemen Agama, kalau bukunya harus
dilarang, “"akan terlalu banyak sckali yang
harus dilarang.”

Hanya satu yang disayangkan Buya Ha-
run, katanya. Waktu Nazwar mendekati a-
jal, terbaring berbulan-bulan; ia menolak di-
bawa ke dokter. Malahan minra diobati sin-
se. Katanya, “Penyakit saya ini misterius,
tak bisa diobati dokter”. Rupanya, itu bagi
Buya termasuk anch. Barangkali ada masa-
lah kejiwaan,” komentar Buya. “’Barangkali
1amenyesali buku-bukunya yang belum ma-
tang, dan telanjur beredar.” Dan Buya pun
merasa kehilangan. oj

J

ATUK Palimo Kayo, Ketua Majelis
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Malaysia.

ARI Malaysia, ternyata, juga bisa da-
tang berita tentang semacam gerakan
yang di Indonesia disebut Ingkar Sun-
diberikan — di

D

nah. Ini adalah nama yang

Indonesia — oleh orang-orang yang tidak
setuju kepada sebuah kelompok yang tidak
mengakui Hadis sebagai sumber Islam sesu-
dah Quran. Beritanya cukup ramai di tahun |
1983, dan Majelis Ulama Indonesia waktu

Eenimbang Hadis%
Menantang Zaman

Hadis diperbincangkan statusnya sebagai landasan Is-
lam. Sebuah buku tentang itu dianggap mengejutkan di

170

Kantor  Perdana
Menteri di Kuala
Lumpur,  Bagian
Hal-Ihwal Islam,
akan mengajukan
rekomendasi kepa-
da  Kementerian
Dalam Negeri agar
pemerintah meng-
ambil tindakan, se-
perti dikatakan Dr.
Yusof Noor, timbalan menteri yang meng-
urusi bagian itu.

Yusof sendiri menilai, beberapa fakta da-
lam buku itu “tidak tepat, dan bisa menim-
bulkan perpecahan di kalangan umat Islam”,
Sama sekali tidak memberikan sumbangan
positif kepada Islam, katanya, malahn me-
longgarkan keyakinan terhadap beberapa
prinsip. Dr. Lutfi Ibrahim, dosen Fakultas
Pengajian Islam U-
niversiti  Malaya,
malah  mengang-
gap Kassim “tidak
hanya menolak ha-
dis, tapi me-
nyamakannya de-
ngan  marxisme
dan liberalisme”.

Maklum, sastra-
wan yang penyair,
escis, kritikus, dan
penulis cerpen ini,
yang juga menjadi
4 dosen Sastra Me-
4 layu, antara lain di
University of Lon-

Toh ada sumber lain yang oleh Kassim |
dijadikan sandaran. Misalnya saja mazhab,
teologi rasional klasik Mu’tazilah. Dan, d;
zaman mutakhir ini, kalangan yang disebut
Kassim sebagai Ahlul Quran di Pakistan,
yang di antara tokohnya tak lain Ghulam
Ahmad Parvez, ketua Mahkamah Syar’i se-
tempat. Setidak-tidaknya Parvez, beberapa
tahun lalu, memang terlibat konflik dengan
Presiden Zia-ul Haq — mengenai hukum ra-
jam untuk pezina yang diundangkan d;
Pakistan, tapi yang menurut Parvez “bukan
hukum Islam, karena hanya ada di hadis dan
bukan di Quran” (TEmpo, 3 Juli 1982).

Kassim sendiri setidak-tidaknya benar
waktu menyatakan bahwa status hadis seba-
gai landasan Islam itu diputuskan oleh Iima®
(konsensus ulama, terutama paraimam maz-
hab), dan itu dimulai olch Syafii — meskipun
ada hadis Nabi yang menyatakan mening-
galkan warisan berwujud Kitab Allah dan
Sunnah rasul-Nya, yang oleh Kassim diper-
masalahkan. Itu bukan hal baru. Igbal, da-
lam  Reconstruction of Religious Thought
yang terkenal itu, mengomentari (setelah

—_— L

Dunia Kembali ke
Quran (Saja)

ASSIM, lahir di Alor Setar, Negara
K Bagian Kedah, 1933, tinggal di Pulau
Berikut ini petikan wawancara Ekram Hus-

Penang bersama istri dan tiga anak.

memang

sein Attamimi dari Kuala Lumpur, berdasar
daftar pertanyaan Musthafa Helmy di Ja-
karta, dua-duanya dari TEMPO, di rumah

don (1962—1 966),
pernah

NEW SUNDAY

menjadi Ketua U-
mum Partai Sosia-
lis Rakyat Malay-
¥ sia (1968—1984),

itu memberi fatwa tentang kecenderungan
itu sebagai “sesat dan menyesatkan”,

Di Malaysia, yang menjadi biang pembi-
caraan adalah sebuah buku yang diberi judul
Hadis: Satu Penilaian Semula, tulisan Kas-
sim Ahmad. Dengan penilaian semula (baca:
tinjauan kembali) terhadap catatan-catatan
mengenai Nabi itu, doktor honoris causa
(sastra Mclayu) dari Universiti Kebangsaan
Malaysia ini memunculkan kesimpulan bah-
Wa, terpenting, “Hadis merupakan pan-
dangan dan pendapat manusia (tentang Nabi
saw.) yang tidak terjamin kebenarannya. Ia
tidak lebih daripada tekaan dan agakan.”
Dan, karena i, tertolak sebagai “’sumber
teologi dan perundangan” Islam.

Maka, ributlah para ulama. Majelis Fatwa
Negara Bagian Kelantan, misalnya, sudah
menyerahkan rekomendasi kepada sultan se-
tempat untuk melarang karya yang terbit
pertengahan Ramadan silam itu. Juga majelis
yang sama di Negara Bagian Kedah, tempat
kelahiran Kassim yang berumur 52 tahun
itu. Sampai laporan ini diturunkan memang

belum ada seorang sultan dari 13 negara
ba

gian yang mengeluarkan pelarangan. Tapi
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dan  hampir lima
tahun — sampai 1981 — ditahan dj bawah
Akta Keamanan Dalam Negeri.

Tapi benarkah penolakan terhadap Kas-
sim semata-mata berdasar kecurigaan? Kas-
sim sendiri tampak tak menganggapnya ber-
harga untuk dibantah lihat Dunia Kembal;
kepada Quran (Saja). Juga terhadap keberat-
an orang bahwa titik berat sikapnya yang
menampik hadis adalah kenyataan bahwa
pembukuan hadis-hadis itu dilakukan seki-
tar 250 tahun sepeninggal Nabi — sebuah
kesimpulan (yang sebenarnya bisa diperde-
batkan) yang mungkin memang dibaca
pengarang ini dari Goldziher (yang menolak
historiositas seluruh hadis), yang bukunya
dicantumkan sebagai salah satu rujukan.

Yang menarik, kelompok ”Ingkar Sun-
nah” itu, di Indonesia, yang dari luar tampak
hanya “korban kebodohan”, (yang diri-
wayatkan sebagai mengatakan, “Allah itu
gaib, sedang Rasul sudah meninggal, yang
ada hanya Quran, sedang hadis hanyalah do-
ngeng dari mulut ke mulut”), juga menyata-
kan bahwa "Bukhax: (pencliti hadis terbesar)
menulis sekitar 200 tahun setelah Nabi wa-
fav” (TEMPO, 18 Juni 1983).

Kassim di Jalan Gajab Tanjung Bunga, Pe-
nang, Senin kemarin.

Bersediakah Encik menceritakan latar be-
lakang Encik sekadarnya?

Sebenarnya sudah sejak di bangku seko-
lah, tahun 1952, saya tertarik kepada falsafah .
Islam. Ketika masuk Universiti Singapura,
tahun 1954/1955, saya bergaul dengan go-
longan liberal, golongan sosialis marxis, dan
saya tertarik dengan teori marxis dalam
membebaskan rakyat dari penjajahan dan
dari kemiskinan. Saya menjadi Ketua Partai
Sosialis Rakyat Malaysia selama 16 tahun,
sampai saya keluar dari PSRM pada 1984.
Dengan menjadi sosialis tidak berarti saya
meninggalkan Islam, kendati Islam belum
saya lihat sebagai suatu garis
pokok dalam menyelesaikan
masalah-masalah sosial. Ba-
ru dalam tahun 1970-an, se-
telah seringnya pertanyaan
yang diajukan rakyat, saya
kembali kepada falsafah Is-
lam. Setelah saya mengkaji-
nya, juga ketika dalam ta- 3
hanan, ‘saya menghasilkan &
buku Teori-Teori Sosial Mo- é
dern Islam, di tahun 1982.
Ada yang berpendapat, da-

TEMPO, 28 JUNI 1986 _
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"/! menolak sikap Goldziher), sikap Hanafi, i-

mam mazhab pertama dari keempat mazhab
besar figh, yang dalam banyak hal lebih suka
memegangi prinsip istibsan, anggapan baik

Sunnah”.

Bagi Kassim, usahanya untuk memberan-
tas keterikatan umat muslimin kepada hadis
itu merupakan keharusan. “’Selama belum
dib as keterikatan umat kepada Hadis

untuk kepentingan umum, dibanding hadis.
Sikap kritis seperti itu — meski tidak da-
lam arti menolak, juga Muhammad *Abduh,

ang, seperti dikatakan Dr. Quraish Shihab,
Ketua Majelis Ulama Indonesia dan dosen
pascasarjana IAIN, terkesan lebih meman-
dang matan (teks hadis), apakah sesuai de-
ngan semangat Quran, daripada aspeknya
yang lain yaitu sanad, rangkaian periwayat
yang menunjuk historiositas.

Dan itulah pula ukuran yang disarankan
Kassim: “’kesesuaian dengan Quran, sains,
sejarah, dan hukum akal”. Hanya, berbeda
dari Kassim, Abduh tak menafikan hadis se-
bagai sumber ajaran. Bahkan, seperti dikata-
kan Fazlur Rahman dalam Membuka Pintu
Ijtibad, " Tidak ada kalangan
klasik Islam — baik Khawa-
rij maupun Mu’tazilah —
yang (benar-benar) pernah
menyangkal validitas

- lam buku Hadis, Encik

Hanya orang yang senti-
men yang mengatakan be-

gitu.
- Apasebenarnya yang ingin
* dicapai buku itu?

Sumber hukum dan sum-
ber bimbingan ialah Quran.
Hadis memang wujud — se-
jak awal. Naii berbuat, Nabi berbicara.

sebagai sumber hukum, bagaimana kita bisa
mencapai kemajuan?” Fazlur Rahman tak
akan menyetujui pendapat ini. ”Eksistensi
serta integritas Quran,” katanya, maupun
eksistensi Nabi sendiri, akan menjadi se-
buah mitos yang tak berdasar”, bila hadis
ditinggalkan. Menarik bahwa Kassim, seper-
ti dikatakannya dalam bukunya, tidak mem-
percayai kekhawatiran pemikir Pakistan itu.
Betapapun, ia kini bergirang hati: Per-
satuan Ulama-ulama Malaysia akan mener-
bitkan sebuah buku yang membantah tesis-
nya beserta segala dalilnya, seperti disiar-
kan The New Straits Times. Memang, itu
kedengarannya lebih ilmiah daripada pela-
rangan — meskipun tak
bisa dijamin bahwa yang
terakhir itu tak akan ter-

jadi.
Syw'bah Asa

soal-soal ini, bekas orang
sosialis, tidak paham ba-
hasa Arab.

Apa yang sudah dilaku-
kan Kerajaan terhadap
Encik?

- Sampai saat ini peme-
rintah tampaknya masih
mengkaji. Saya zarap pe-
merintah tdak ambil
tindakan  mengharam-

— kan, karena justru kon-
tradiktif. Saya ’kan hanya menyeru umat
kembali kepada ber hukum tunggal,

Mulanya hadis sedikit saja jumlahnya. Teta-
2 Ei seteLh ratusan tahun menjadi ratusan ri-
~ bu, bahkan jutaan, diciptakan oleh rakyat,

yang mengatakan itu ha(fis Nabi. Tapi sunah
- Nabi yang sebenarnya ada dalam Quran.
- Bukan cara Nabi makan, cara berpakaian . . .

Encik sudah kaji Ilmu Musthalah
~ Hadis?

Tentu saja sudah. Apa yang mereka kata-

- kan kaedah-kaedah untuk memilih dan
mengklasifikasikan hadis. Kalau belum
gkaji, bagai saya bisa buat pe-

- nilaian? Kaedah-kaedah itu 1150 ta-

Quran.
Apakah bukan Encik telah menuduh sesat
umat Islam yang satu milyar jiwa?
Bukan sesat. Tapi menyeleweng.
Di Indonesia, paham seperti yang dianut
Encik ini disebut Inkarus Sunnah, dan di-
larang. Tokohnya misalnya Nazwar
Syamsu, yang bukunya banyak dicetak.
Encik pernah mend , atau b
atau malah punya hubungan?
Bellum mem'iengar. Juga belum pernah
: b melih i

hun setelah perawi-perawinya wafat. Misal-

nya, dikatakan bahwa para perawi melapor-

kan ’Aisyah mendengar Rasulullah berkata.
~ Bagaimana tahu orang-of itu membuat
_ laporan, padahal merju sudah tidak ada?
- Para pakar (ahli) telah melakukan sensor

-Encik sanggup memperdebatkan soal ini

pun pern a di
toko buku. Tapi gerakan penolakan hadis
sebagai sumber hukum itu ada di Mesir, Ma-
laysia, Pakistan, dan, saya percaya, juga di
Indonesia.

m t c?ialzm menyaring hadis. Encik

-'. t itu

- Pengumpulan hadis itu 250 tahun setelah

- Nabi wafaz Hukum zina, dalam hadis, dire-

* jJam sampai mati. Sedang dalam Quran di-

- cambuk 100 kali. Apakah hadis tidak ber-
mgfab (berlawanan), dengan Quran, kalau

ui sensor yang ketat?
uhan apa saja yang telah Encik terima,
buku ini? e
lain murtad, tidak pakar dalam

| TEMPO, 28 JUNI 1986

bali kepada Qur

ngan para ulama Malaysia?

Sanggu dan bersedia. Saya akui, mungkin
saja ada Eekhilafan dalam buku saya, dan,
saya akan menerima kritikan. Tapi gagasan
itu, saya begitu yakin. Bukt sejarah ada:
umat Islam naik selama 300 tahun karena
berpegang teguh pada Quran. Dan saya ya-
kin sejarah itu akan berulang, dua atau tiga
generasi lagi. Semua teori akan hancur —
:lgakzh itu kapitalis, marxi‘si, maupun yang

f

buat para ulama. Seluruh akan kem-
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